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ABSTRAK 

 

Khotimah, Ulfa Kusnul. 2023. Efektivitas Model Pembelajran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) dengan Pendekatan Education for 

Sustainable Development (ESD) terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik. Skripsi, Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing Syaiful Arif, M.Pd. 

Kata Kunci: Sains Teknologi Masyarakat (STM), Education for Sustainable 

Development (ESD), Kemampuan Berpikir Kritis 

 Pendidikan merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh setiap manusia, 

untuk mencetak generasi yang mampu unggul dalam segala bidang sehingga dapat 

bersaing di era modern dengan segala kecanggihannya. Mudahnya akses informasi 

diera digital ini tentunya perlu menyiapkan generasi yang mempunyai tingkat 

keterampilan berpikir kritis yang tinggi sehingga generasi yang gemilang di masa 

mendatang akan didapatkan. Berdasarkan dari hasil preliminary study yang telah 

dilakukan diketahui bahwa peserta didik memiliki tingkat kemampuan berpikir 

kritis yang rendah. 

 Tujuan penelitian untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, respon 

peserta didik terhadap pembelajaran dengan model pembelajarab STM dengan 

pendekatan ESD dan keefektivan model pembelajaran STM dengan pendekatan 

ESD terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yakni penelitian kuasi 

eksperimen dan dengan metode pretest posttest. Populasi dalam penelitian ini 

diterapkan pada kelas IX dengan sampel kelas IXC dan IXD di SMP Negeri 1 

Balong. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan lembar observasi. 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik statistic deskriptif dan statistic 

inferensial yakni uji t, uji N-Gain dan uji MANOVA. 

 Dari hasil analisis data didapatkan hasil keterlaksanaan pembelajaran 

mendapatkan skor rata-rata 98.75%, pembelajaran berjalan sesuai dengan sintaks 

dan berjalan dengan sangat baik. Dari skor angket yang diperoleh dengan rerata 

84.4% dengan kategori cukup, di dukung dengan hasil obsevasi aktivitas peserta 

didik dengan rata-rata 87.5% yang masuk pada kriteria sangat baik, hal ini dapat 

diartikan bahwa peserta didik merespon dengan baik terhadap pembelajaran STM 

dengan pendekatan ESD terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Keefektifan model pembelajaran STM dengan pendekatan ESD memiliki skor N-

Gain 75.3694%, dapat diketahui bahwa model pembelajaran STM dengan 

pendekatan ESD efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Khotimah, Ulfa Kusnul. 2023. Effectiveness of the Community Science 

Technology Learning Model (STM) with the Education for 

Sustainable Development (ESD) Approach on Students' Critical 
Thinking Ability. Thesis. Department of Natural Sciences 

Tadris, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Ponorogo 

State Islamic Institute. Supervisor Syaiful Arif, M.Pd. 

Kata Kunci: Science Technology Society (STM), Education for Sustainable 

Development (ESD), Critical Thinking Ability 

 

 Education is a need that must be met by every human being, to produce a 

generation that is able to excel in all fields so that it can compete in the modern era 

with all its sophistication. Easy access to information in this digital era certainly 

requires preparing a generation that has a high level of critical thinking skills so that 

a brilliant generation in the future will be obtained. Based on the results of the 

preliminary study that has been carried out, it is known that students have a low 

level of critical thinking ability. 

 The aim of the research is to determine the implementation of learning, 

students' responses to learning using the STM learning model with an ESD 

approach and the effectiveness of the STM learning model with an ESD approach 

on critical thinking skills. 

 This research uses a quantitative approach, namely quasi-experimental 

research and a pretest posttest method. The population in this study was applied to 

class IX with a sample of class IXC and IXD at SMP Negeri 1 Balong. Data 

collection techniques include pretest posttest questions, student response 

questionnaires, and observation sheets. The analysis techniques used are descriptive 

statistical techniques and inferential statistics, namely the t test, N-Gain test and 

MANOVA test. 

 From the results of the data analysis carried out, the implementation of 

learning received an average score of 98.75%, learning proceeded according to the 

syntax and went very well. From the questionnaire score obtained with an average 

of 84.4% in the sufficient category, supported by the results of observations of 

student activities with an average of 87.5% which falls into the very good criteria, 

this can be interpreted that students respond well to STM learning with the ESD 

approach on students' critical thinking abilities. The effectiveness of the STM 

learning model with the ESD approach has an N-Gain score of 75.3694%, it can be 

seen that the STM learning model with the ESD approach is effective on students' 

critical thinking abilities  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan aspek yang sangat urgent dalam kemajuan 

suatu negara dimana pendidikan akan mencetak generasi-generasi baru 

yang mampu bersaing dalam hal teknologi dan ilmu pengetahuan yang saat 

ini tengah berkembang sangat pesat. Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

menjelaskan bahwa “pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan 

secara sadar dan dirancang untuk menciptakan kondisi dimana dalam 

prosesnya peserta didik dapat berperan aktid dalam kegiatan pembeljaran 

sehingga mampu mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara” (pasal 1 ayat 1).1 Menunurut Mahmudi, Pendidikan 

adalah seluruh kegiatan yang diupayakan dengan kesadaran penuh dari 

seorang guru terhadap peserta didik untuk membentangkan dan menggali 

berbagai kemampuan yang mungkin dimiliki peserta didik baik kemampuan 

akademik maupun kemampuan non akademik yang pasti akan selalu 

                                                             
1  Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 



 

 
 

berjalan beriringan dengan harapan dapat mencapai tujuan dari pendidikan 

itu sendiri.2 

 Pendidikan sendiri adalah kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 

setiap manusia. Pendidikan menjadi wadah munculnya generasi-generasi 

individu yang diharapkan dapat unggul dalam segala bidang.  Generasi yang 

unggul diharapkan dapat bersaing di era modern dengan segala kecanggihan 

yang dibawanya. Pendidikan disusun untuk dapat mencetak generasi yang 

mampu dan sanggup bersaing di era modern yang saat ini tengah 

berkembang pesat. Perkembangan sains dan teknologi semakin meluas 

mudahnya informasi yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun pertanda 

mulainya abad 21. Melihat kenyataan yang ada pendidikan terus memiliki 

tantangan untuk terus maju dan berkembang. 

 Perkembangan zaman yang ditandai dengan berkembangnya 

informasi yang mana mampu membuka peluang tenaga kerja yang semakin 

mudah untuk diakses. Hal ini tentu saja diiringi dengan tuntutan akan 

peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, sehingga 

mampu beradaptasi dengan negara-negara lain. SDM yang berkualitas 

berasal dari kualitas pendidikan yang bagus. Peningkatan kualitas 

pendidikan akan menciptakan peserta didik yang unggul dan mampu 

beradaptasi di era global. Seorang peserta didik akan mampu bersaing jika 

memiliki 4 kecakapan yaitu kemampuan komunikasi, kemampuan 

kerjasama, kemampuan pikir kritis dan juga kekreatifan peserta didik. Pada 

                                                             
2 H. Mahmudi, Ilmu Pendidikan Mengupas Komponen Pendidikan (Yogyakarta; Penerbit 

Deepublish, 2022), 42. 



 

 
 

4 kecakapan yang harus dimiliki peserta didik ini terdapat pada 

pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA diharapkan mampu melatih dan 

meningkatkan rasa ingin tahu dan keinginan peserta didik untuk memahami 

ilmu pengetahuan dan juga teknologi. Proses pembelajaran IPA mengacu 

pada pemahaman peserta didik terhadap jagat raya berupa fakta, konsep, 

prinsip dan teori yang relefan dengan kehidupan manusia saat ini.3  

 Pembelajaran IPA yang ada disekolah seharusnya memberikan 

kemudahan kepada peserta didik untuk menyikapi setiap problem yang 

muncul dimasa yang akan. Pendidikan IPA memegang peran penting dalam 

membangun karakter IPA sehingga peserta didik mampu menangani 

problem yang muncul, tentunya dengan arahan dari guru yang mampu 

menyajikan setiap materi yang dapat menarik minat serta pemahaman 

peserta didik. Dalam hal pemahaman materi guru diharapkan mampu 

menggunakan model pembelajaran dan juga pendekatan yang sesuai dengan 

materi sehingga dapat membangun suasan kelas yang efektif dan efisien 

tentunya.4 

 Model pembelajaran merupakan hubungan antar konsep yang 

menjelaskan serangkaian kegiatan yang sistematis dalam menjalankan 

aktivitas pembelajaran demi mencapai suatu tujuan tertentu. Maka dari itu 

                                                             
3  Ariza Rahmadana Hidayati, Wirawan Fadly dan Rahmi Faradisya Ekapti, “Analisis 

ketrampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA Materi Bioteknolog.”, Jurnal Tadris IPA 

Vol.1 No.1, (2021).  

4  Aris M. Santoso dan Sayiful Arif “Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry dengan 

Pendekatan STEM Education terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”, Jurnal Tadris 

IPA Indonesia Vol.1 No.2, (2021): 73-86. 



 

 
 

sebagi seorang calon guru harus bisa menentukan model pembelajaran yang 

menyenangkan dan juga sesuai tentunya. Model pembelajaran yang 

digunakan tentunya harus direncanakan, sehingga ketika pembelajaran 

berlangsung akan memudahkan guru dalam menjelakan materi dan 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan.  

 Penerapan model pembelajaran yang inovatif juga menyelesaikan 

permasalahan bagi guru untuk mengemas pembelajaran menjadi lebih baik 

dan menyenangkan. Pembelajaran dengan model Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) adalah usaha yang dilakukan seorang pendidik untuk 

memaksimalkan pembelajaran sehingga meningkatnya kualitas 

pendidikan.5 

 Dari konsep-konsep serta prinsip-prinsip sains teknologi masyarakat 

yang medasari model pembelajaran STM. Kolaborasi antara sains dan juga 

teknologi yang mana hal ini akan terus berkembang sehingga peserta didik 

harus disiapkan untuk menghadapai massa yang akan mendatang itu. 

Pembelajaran IPA yang dikaitkan dengan permasalahan-permasalah 

komplek yang ada di masyarakat akan memudahkan peserta didik untuk 

mengimplementasikannya di masyarakat. 

 Penelitian dengan menerapkan model pembelajaran STM telah 

banyak dilakukan dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. contohnya pada penelitian yang dilakukan oleh 

                                                             
5 Rodatus Sofiah, Suhartono dan Ratna Hidayah, “Analisis Karakteristik Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) sebagi Model Pembelajaran: Sebuah Studi Literatur”, Jurnal Peneliti 

Pendidikan: vol.7 no.1, (2020). 



 

 
 

Agustini, Subagia dan Suardana; Swarabaya; Rodatus, Suhartono dan 

Hidyah dan Rahayuni. 

 Sejarah berdirinya ESD (pembangunan berkelanjutan) telah 

digaungkan sejak tahun 1987 yang berasal dari dokumen Our Common 

Future oleh lembaga yang dibentuk oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB), The World Commision on Environmental and Development 

(WCED). Johannesburg yang pertama kali mencetuskan ESD pada tahun 

1992 dengan “The World Summit on Sustainable Development”. Pada 

konferensi PBB pendidikan lingkungan biotik menjadi topik global, 

pendidikan lingkungan biotik memilki tujuan sebagai menumpaskan 

kemiskinan, mengkonversikan tindak lanjut dalam memproduksi dan juga 

mengkonsumsi sumber daya alam. Pendidikan ESD dirancang untuk 

menanamkan nilai luhur yang dapat mewujudkan masa depan bangsa secara 

berkelanjutan. ESD sendiri berdiri atas tiga kacamata yaitu, Sosial-budaya, 

lingkungan, dan ekonomi.6 

 Model pembelajaran STM yang dikolaborasikan dengan pendekatan 

ESD diharapkan mampu saling melengkapi sehingga menjadi satu kesatuan 

kegiatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Pendekatan ESD dipilih karena pendekatan ini 

berprinsip akan pembangunan berkelanjutan yang mana diharapkan peserta 

didik mampu menciptakan teknologi ramah lingkungan di masa yang akan 

                                                             
6  Dika Agustina Indrati dan Persita Pupung Hariadi, “ESD (Education for Sustainable 

Development) melalui Pembalajaran Biologi”, Prosiding Symbion; Symposium on Biology 

Education, (2016) 



 

 
 

mendatang. Teknologi ramah lingkungan tentu saja akan sangat dibutuhkan 

untuk masa yang akan mendatang. Dengan ini guru ikut andil dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi kemajuan teknologi yang 

ramah akan lingkugan. 

 Kemampuan berpikir kritis merupakan pembelajaran yang mana 

pada kegiatannya dilapangan selalu berpusat terhadap peserta didik. 

Kemampuan ini menuntut peserta didik untuk dapat memecahkan berbagai 

masalah dengan menerapkan penilaian-penilaian yang logis. Matindas 

dalam Arsal memaparkan bahwa “Berpikir kritis adalah sebuah aktivitas 

yang dilakukan peserta didik untuk mengevaluasi kebenaran dari sebuah 

pernyataan yang ada. Biasa evaluasi diakhirkan dengan keputusan untuk 

menerima, menyangkal atau meragukan kebenaran dari pernyataan yang 

bersangkutan”. Pada pelajaran IPA, kemampuan berpikir kritis menjadi 

salah satu rangkaian untuk memecahkan setiap masalah yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari dengan tahapan-tahapan dan teori-teori yang relevan. 

7 

 Kemampuan berpikir kritis yang rendah tentu saja akan berpengaruh 

terhadap kualitas masyarakat di masa yang akan mendatang. Seperti yang 

terjadi di lapangan sekarang ini. Dari hasil plariminary study yang telah 

dilakukan dengan memberikan 15 butir soal yang mana pada setiap soal 

mengandung indikator berpikir kritis pada 30 peserta didik menunjukkan 

                                                             
7 Arsal Zaki, “The Impact of Inquiry-Based Learning on The Critical Thinking Dispositions 

of Pre-Service Science Teacher”, E-jouenal International Journal of Science Education, vol.39 

no.10, (2017) 



 

 
 

hasil kemampuan berpikir kritis yang rendah sehingga hal ini berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. Tentu saja hal ini menjadi salah satu 

keresahan terhadap generasi penerus di masa yang akan mendatang. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik tentu saja akan 

berpengaruh pada tingkat kekritisan peserta didik dalam memecahkan setiap 

masalah yang dihadapi. 

 Model pembelajaran STM dengan pendekatan ESD memuat sintaks 

yang mengharuskan peserta didik untuk dapat menemukan masalah dan 

menyelesaikannya secara logis. Hal ini memudahkan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah yang muncul pada setiap harinya. Model 

pembelajaran STM yang dikolaborasikan dengan pendekatan ESD 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan kurikulum 2013 yang mengharuskan setiap peserta didik 

untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, sehingga peserta didik 

mampu mengenali masalah, menganalisis serta menyimpulkan masalah. 

Namun keadaan dilapangan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

masih tergolong rendah. 

2. Kegiatan pembelajaran yang bersifat monoton dengan guru sebagai 

pusat dan peserta didik hanya duduk yang mendengarkan ini dan tidak 



 

 
 

berperan secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. hal ini sangat 

berdampak pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

C. Pembatasan masalah 

Peneliti membatasi permasalah sebagai fokus penelitian sebagai 

berikut. 

1. Kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan model pembelajaran 

STM dan pendekatan ESD. Dengan langkah-langkah yang dilakukan 

yaitu, tahap pertama pendahuluan yang mencakup didalamnya inisiasi, 

invitasi, apersepsi, eksplorasi, tahapan kedua pembentukan atau 

pengembangan konsep, pada tahapan yang ketiga yaitu analisis isu 

dengan mengaplikasikan konsep serta penyelesaiannya, tahapan yang 

keempat adalah menyamakan konsep dan yang terakhir evaluasi. 

Pembatasan masalah pada model pembelajaran dan pendekatan pada 

proses kegiatan belajar mengajar ini dilakukan untuk mengukur 

keefektifan model pembelajarannya yang diterapkan sehingga dapat 

dinilai apakah model pembelajaran ini layak digunakan sebagai media 

dalam penyampaian materi kepada peserta didik. 

2. Penelitian dilaksanakan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peneliti 

menggunakan indikator yang dipaparkan oleh Silverman dan Smith 

(2002) yaitu, merumuskan konsep, pengaplikasian konsep, 

penyelidikan, membuat sintesis dan memberikan penilaian. 

3. Objek yang akan diteliti adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 Balong. 



 

 
 

4. Materi yang diterapkan pada penelitian adalah pewarisan sifat pada 

makhluk hidup. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagi berikut: 

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) dengan pendekatan Education fos 

Sustainable Development (ESD)? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran model Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) dengan pendekatan Education fos 

Sustainable Development (ESD)? 

3. Apakah model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

dengan pendekatan Education fos Sustainable Development (ESD) 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) dengan pendekatan Education fos Sustainable 

Development (ESD) dalam pembelajaran IPA di SMP. 

2. Mengetahui respon peserta didik dalam pelaksanaan model 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) dengan pendekatan 



 

 
 

Education fos Sustainable Development (ESD) dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMP. 

3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) dengan Pendekatan Education fos Sustainable 

Development (ESD) dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran IPA di SMP. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di dapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, dengan dterapkannya model pembelajaran Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) dengan pendekatan Education fos 

Sustainable Development (ESD) dapat menjadi sarana peserta didik 

dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

2. Bagi pendidik, pengaplikasian model pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) dengan pendekatan Education fos Sustainable 

Development (ESD) dapat dijadikan salah satu referensi yang dapat 

digunakan untuk meningkatankan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dan dapat menjadi acuan dalam peningkatan keprofesionalan 

pendidik. 

3. Bagi sekolah, merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas belajar 

disekolah dalam hal kemampuan berpikir kritis yang dapat menjadi 

bekal peserta didik dalam jenjang berikutnya. 

4. Bagi peneliti, menjadikan pengalaman yang mana dapat diterapkan 

ketika sudah menjadi pendidik. 



 

 
 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti membangi menjadi lima bagian 

sistematis yang terdiri atas: 

1. Bab I yang berisikan pendahuluan yang meliputi; latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumuan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II yang berisikan kajian pustaka meliputi; kajian teori, telaah 

penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis penelitian. 

3. Bab III yang berikan metode penelitian meliputi; pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel, 

teknik dan instrument pengumpulan data dan teknik analisis data 

4. Bab IV berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan meliputi; 

deskripsi data uji statistik dan pembahasan. 

5. Bab V berikan tentang simpulan dan saran. 



 

12 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

 Mode il pe imbe ilajaran Sains Te iknologi Masyarakat (STM) 

me irupakan pe imbe ilajaran yang me insine irgi konse ip-konse ip dan prinsip-

prinsip sains, te iknologi, dan masyarakat. Pe imbe ilajaran sains akan le ibih 

be irmakna jika konse ip-konse ip, prinsip-prinsip, dan te iori sains dike imas 

dalam ke irangka yang be irtalian de ingan pe ine irapan te iknologi dan isu-isu 

sains yang te irdapat di masyarakat.8 

 STM diambil dari istilah be irbahasa Inggris “Scie ince i Te ichnology 

Socie ity” atau yang le ibih dike inal de ingan STS. John Ziman me inggunakan 

nama STS yang te irmuat dalam bukunya yang dibe iri judul “Te iaching 

and Le iarning about Scie ince i and Socie ity”. Dalam Bahasa Indone isia STS 

le ibih se iring dise ibut de ingan STM (Sains Te iknologi Masyarakat), 

Sate imas (Sains Te iknologi Masyarakat), dan salingte imas (sains 

lingkungan te iknologi masyarakat). “Scie ince i Te ichnology Socie ity (STS) 

approach is an outlook on Scie ince i E iducation, that e imphasize is thei 

te iaching of scie intific and te ichnological de ive ilopme ints …”. Dari 

pe imaparan diatas, dapat dite irangkan bahwa STM adalah wajah yang 

                                                             
8 Swarabawa, “Pengaruh Model Pembelajaran Sains, Teknologi dan Masyarakat Terhadap 

Pemahaman Konsep Biologi dan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik SMA, e-Journal 

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.3 no.1, (2013). 
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ditampilkan pada pe imbe ilajaran IPA yang me ine igaskan pe imbe ilajaran 

se icara ilmiah dan se ilalu be iradaptasi de ingan kamajuan te iknologi yang 

te irjadi. STM me irupakan salah satu mode il pe imbe ilajaran yang 

me ingaitkan pe imbe ilajaran sains de ingan te iknologi yang te ingah 

be irke imbang se irta manfaatnya bagi ke ihidupan masyarakat. 

Pe imbe ilajaran de ingan Sains Te iknologi Masyarakat (STM) adalah 

me itode i pe imbe ilajaran de ingan me imbungkus pe imbe ilajaran de ingan 

optimal dan diharapkan dapat me iningkatkan kualitas pe indidikan de ingan 

optimal.  

 Pe ine ilitian te intang dampak pe ine irapan mode il pe imbe ilajran STM te ilah 

banyak dilakukan de ingan hasil yang cukup me imiliki dampak 

te irhadaphasil be ilajar siswa. Se ipe irti pe ine ilitian yang te ilah dilakukan oleih 

Ghina (2018: 75‒76); Hacie iminoglu (2015: 22‒37); dan Smitha & 

Aruna (2014: 54‒58). Pe ine ilitian-pe ine ilitian yang dilakukan dapat 

me imbe irikan bukti bahwa hasil be ilajara pe ise irta didik dapat me iningkat 

se ite ilah me ine irapakan mode il pe imbe ilajran STM dilihat dari pe iningkatan 

hasil be ilajar pe ise irta didik.9 

 Pada dasarnya, pe ine irapan mode il Sains Te iknologi Masyarakat 

(STM) ole ih guru de ingan me ingaitkan antara pe imbe ilajaran sains dan 

te iknologi yang te ingah be irke imbang se irta manfaat yang dapat diambil 

ole ih masyarakat dari pe irke imbangan sains dan te iknologi. Yoruk, Morgil, 

                                                             
9 Swarabawa, “Pengaruh Model Pembelajaran Sains, Teknologi dan Masyarakat Terhadap 

Pemahaman Konsep Biologi dan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik SMA”, e-Journal 

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha. Vol.3 no.1, (2013). 
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dan Se icke in me ingatakan, “this me ithod is stude int-ce inte ire id in opposition 

with the i traditional me ithod and active i participation of the i stude ints is 

re iquire id.” Dari pe imaparan Yaruk, Morgil dan Se icke in te irse ibut, dapat 

disimpulkan bahwa mode il pe imbe ilajaran Sains Te iknologi Masyarakat 

(STM) me irupakan salah sartu mode il pe imbe ilajaran yang me ine irapkan 

siste im Stude int ce inte ire id (be irpusat pada pe ise irta didik) yang 

me ingharuskan pe ise irta didik untuk be irpe iran aktif se ilama pe imbe ilajaran 

be irlangsung. Mode il Sains Te iknologi Masyarakat (STM) ini sangat 

be irbe ida de ingan mode il pe imbe ilajaran konve insional atau te iradisional 

yang mana sangat be irgantung de ingan guru ini artinya guru be irtindak 

se ibagai pusat (te iache ir ce inte ire id).10 

 Mode il pe imbe ilajaran Sains Te iknologi Masyarakat me imiliki tujuan 

se ibagai be irikut. 

a. Me imbiasakan pe ise irta didik untuk se ilalu me inghubungkan antar 

konse ip-konse ip IPA de ingan te iknologi yang dapat be irmanfaat 

untuk masyarakat se irat be irdampak te irhadap ke ihidupan se ihari-

hari. 

b. Me imbagikan be irbagai pe ine irapan-pe ine irapan konse ip sains 

diiringi de ingan pe irke imbangan te iknologi. 

c. Me inggali se irta me inarik ke imbali motivasi dan minat be ilajar 

pe ise irta didik dalam me impe ilajari sains. 

                                                             
10 Nuray Yoruk, Inci Morgil, Nilgun Secken, “The Effects of Science, Teknology, Society, 

Environment (STSE) Interaction on Teaching Chemistry”, Hacettepe University, chemistry. 

Education, Ankara, Turkey, (2010) 
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d. Me inuntut pe ise irta didik untuk dapat me ine imukan solusi yang 

dapat diambil untuk me ime icahkan be ibagai pe irmasalahan yang 

te ircipta dite ingah masyarakat.  

e. Me ingusahakan pe iningkatan pe inge itahuan se irta pe inguasaan te iori-

te iori dalam pe imbe ilajaran sains. 

 Pada prose is pe ine irapan mode il pe imbe ilajran STM harus se isuai 

de ingan urutan pada se itiap langkah-langkah ke ilima sintak se ibagai 

be irikut.11 

a. Pe indahuluan: inisiasi/invitasi/ape irse ipsi/e iksplorasi. 

b. Me irumuskan konse ip. 

c. Pe ine irapan konse ip. 

d. Pe imatangan konse ip 

e. Pe inilaian atau e ivaluasi. 

 Mode il pe imbe ilajaran STM ini me imiliki prinsip-prinsip re iaksi. 

Prinsip re iaksi disini dimaksudkan se ibagai upaya yang dilakukan guru 

untuk me ire ispon de ingan tanggapan yang mana dapat me imbe irikan 

pe inilaian te irhadap ke itrampilan pe ise irta didik pada se itiap prose isnya. 

Pada langkah ke i-4 guru me imbe irikan re ispon te irhadap konse ip yang ada 

de ingan pe ise irta didik untuk me inghindari te irjadinya miss konse ipsi. 

  

                                                             
11 Nuryanti, Lilis, Siti Zubaidah, dan Markus Diantoro, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan, Vol.3 No.2, (2018) 
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Table 2.1. Tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran STM 

No Sintaks Keterangan 

1. Invitasi Pada tahap ini pe ise irta didik dibe irikan 

se ibuah ke ijadian nyata yang be irhubungan 

de ingann konse ip yang akan dibe irikan, yang 

mana ke ijadian te irse ibut didalamnya te irdapat 

masalah yang re ile ivan de ingan ke ihidupan 

se ihari-hari. 

2. E iksplorasi atau 

meirumuskan 

konse ip 

Pe ise irta didik dirangkul untuk me irumuskan 

konse ip yang dite imukan dalam mate iri yang 

dipe ilajari, dapat de ingan musyawarah 

ke ilompok, pe ircobaan, pe ingamatan dan lain-

lain. Pe ise irta didik me imakai pe imahaman 

yang yang didapat untuk me injawab 

pe irtanyaan pada le imbar ke irja. 

3. Pe ine irapan 

Konse ip 

Pe ise irta didik yang te ilah me imahani 

konse ip de ingan baik dapat me inganalisis 

pe irmasalahan yang dike imumkakan 

ole ih pe indidik dan me ine imukan cara 

untuk me inye ile isaikan masalh de ingan 

ce ipat dan te ipat. 

4. Pe imatangan 

Konse ip 

Tahap se ilanjunya yaitu pe indidik dan 

pe ise irta didik be irdiskusi untuk 

me inye ilaraskan pe indapat te irhadap 

mate iri pe imbe ilajaran. jika te irjadi 

miskonse ipsi pada tahap 2 dan 3 guru 

dapat me inse ilaraskan de ingan 

me impe irbaiki ke isalahan pada konse ip 

te irse ibut. Ke imudian guru dan pe ise irta 

didik dapat me inarik ke isimpulan dari 

mate ii yang dipe ilajari.  

5. Pe inilaian/E ivalu

asi 

Pe ise irta didik yang te ilah me imahami 

konse ip dan juga dapat me inye ile isaikan 

masalah yang dibe irikan ke imudian 

me impre ise intasikan hasil analisis yang 

mana pe ise irta didik lain dapat 

me ingajukan tanggapan te irhadap hasil 

pre ise intasinya. Se ite ilah pre ise intasi dan 

tanggapan pe ise irta didik te ilah dinilia 

ke imudian pe ise irta didik dibe irikan soal 

untuk me ingukur ke imampuan kognitif 

pe ise irta didik. 
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Pada prose is pe imbe ilajaran yang dilakuakn dike ilas te intunya tidak 

akan le ipas dari inte iraksi guru de ingan pe ise irat didik. pasa modeil 

pe imbe ilajaran STM me imbe irikan gambaran kolaborasi yang harmonis 

antara guru dan pe ise irta didik dalam prose is pe imbe ilajaran di ke ilas.   

Mode il pe imbe ilajaran STM tidak luput dari ke ikurangan yang 

mana dije ilaskan Poe idjiadi yang dikutip dalam Nuryanti, yaitu: (1) 

mode il pe imbe ilajaran STM cukup me inyita waktu pada prose is 

pe ire incanaan hingga pada prose is ke igiatan pe imbe ilajaran. (2) pada mate iri 

te irte intu guru me ine imukan ke isulitan dalam me inge imukakakn ke ijadian 

yang re ile ivan de ingan masalah yang te irdapat pada tahap pe indahuluan.12 

2. Pe inde ikatan E iducation for Sustainable i (E iSD) 

 Pada bulan Nove imbe ir tahun 1987 Pe irse irikatan Bangsa-Bangsa atau 

yang le ibih dike inal de ingan PBB me imprakarsai misi E iducation for 

Sustaine ible i De ive ilopme int (E iSD) me ilalui le imbaga yang dibe intuknya The i 

World Commision on E invironme intal and De ive ilompme int (WCE iD). 

Yang mana pe indidikan juga me imiliki tujuan yang be irke ilanjutan 

se ihingga dapat me iningkatkan kualitas pe indidikan itu se indiri yang 

dijadikan kunci dari ke ibe irhasilan pe indidikan disuatu ne igara. 13 

                                                             
12  Lilias Nuryanti, Siti Zubaidah, dan Markus Diantoro, “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan; Teori, Penelitian dan pengembangan vol.2 no.2, (2018), 

155-158. 

13  Helen Hasslof, Iaan Lundegard dan Claes Malmberg, “Students’ Qualification in 

Environmental And Sustainability education-epistemic gaps or composites of critical thinking?”, 

International Journal of Science Education, Vol.38 No.2, (2016), 259-275. 
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Pada awal keimunculnnya E iSD me irupakan bagian dari 

pe indidikan lingkungan hidup yang mana me injadi isu global pada saat 

konfe ireinsi PBB yang diadkan di Stockholm, Swe idi pada tahun 1972. 

Pada konfeire insi te irse ibut meimbahas te intang ke ibeirlangsungan 

lingkungan hidup manusia, se ilanjutnya diteigaskan bahwa pe irlunya 

hubungan timbal balik antara lingkungan dan isu-isu social e ikonomi. 

Pe imbangunan beirke ilanjutam (Sustainable i Deive ilopmeint) meirupakan 

re iaksi dari keipe irluan untuk meinye iimbangkan antara e ikonomi, social 

yang diimbangi deingan ke ipeintingan lingkungan dan peileistarian sumbeir 

daya alam. 

Ne igara Indone isia me irupakan salah satu ne igara be irkeimbang 

yang teingah aktif dalam meimbangun se irta meimpeirbaiki beirbagai 

bidang yang mana dari be irbagai pe irbaikan yang dilakukan te intunya 

meimiliki eifeik positif dan juga e ife ik ne igative i. E ife ik positif yang dapat 

kita rasakan saat ini adalah de ingan adanya fasilitas yang me imadai 

se ihingga me imudahkan kita dalam me ilakukan seigala ke igiatan. 

Misalnya pada bidang sarana prasarana yang mana kita dapat 

meinjumpai diseitiap pos klampling yang dise idiakan wifi gratis dari 

pe imeirintah meimudahkan kita seibagai masyarakat untuk me ingakse is 

inteirne it tanpa teirke indala dari signyal. 

Dibalik eife ik positif yang te intunya dapat meinguntungkan kita, 

namun juga teirdapat eifeik ne igative i yang teintu saja teirjadi keirusakan 

se icara beirke ilanjutan. Misalnya ke irusakan lingkungan yang dilakukan 

kareina peimbukaan hutan seicara illeigal, ke ibakaran lahan gambut, dan 
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pe irluasan peirke ibunan keilapa sawit hal ini te intu saja meimpe irburuk 

ke iadaan lingkungan di Indone isia. Pe irlunya konse ip sustainable i 

de iveilopme int (peimbangun be irkeilanjutan) untuk meinjaga peimbangunan 

teirus dilakukan deingan te itap meimpe irhatikan keibe irlangsungan 

lingkungan hidup. 14 

E iducation for Sustainablei De iveilopme int (E iSD) me imiliki tujuan 

untuk meimbuka se ileibar-le ibarnya poteinsi diri de ingan se ilalu 

meimpe irhitungkan seitiap dampak yang te irjadi dalam bidang social, 

budaya, eikonomi bahkan lingkungan dalam jangka pe inde ik maupun 

jangka panjangnya.15 Munculnya E iSD didasar atas keisadaran 

masyarakat akan pe intingnya me inanamkan keicintaan teirhadap 

lingkungan se ijak keicil seihingga bumi teitap teirjaga ke iseiimbangannya. 

Tanggungjawab dan sikap pe iduli lingkungan yang ditanamkan salah 

satunya meilalui peindidikan. Dunia peindidikan saat ini ditantang untuk 

teirus me ilakukan inovasi dalam me inyambut abad kei-21 de ingan 

meinanamkan nilai-nilai yang te ipat untuk ke ibeirlangsungan bumi. 

 E iSD dalam peindidikan dipandang dapat me inunjang 

pe imbangunan deingan teirus meimbe intangkan nilai-nilai yang 

teirkandung se ihingga dapat meimpeirmudah manusia untuk te irus 

meimahami akan peinge itahuan yang re ile ivan de ingan me imbiasakan 

                                                             
14  Indrati, Dika Agustia, dan Persita Pupung Hariadi. “ESD (Education for Sustainable 

Development) melalui pembelajaran Biologi”, (Prosiding Symbion (Symposium on Biology 

Education), (2016). 

15 UNESCO. Education for Sustainable Development Goals Learning Objectives. 2017 



20 
 

 
  

ke igiatan-ke igiatan yang se ihat deimi teitap meinjaga ke ibeirlanjutan 

pe imbangunan lingkungan bagi masyarakat. Ke ise iimbangan e ikonomi, 

sosial, dan lingkungan dalam pe imbangunan be irkeilanjutan meirupakan 

salah satu sumbangsih EiSD yang se ilalu meinanamkan peinge itahuan, 

nilai-nilai dan keitrampilan seibagai salah satu upaya dalam me injaga 

lingkungan de imi ke imajuan individu maupun masyarakat.16 

3. Ke imampuan Be irpikir Kritis 

 Ke imampuan be irpikir kritis me irupakan mode il pe imbe ilajaran yang 

be irpusat pada pe ise irta didik. Dimana pe ise irta didik dituntut untuk dapat 

me ime icahkan se itiap masalah yang dibe irikan de ingan pe inilaian-pe inilaian 

yang masuk akal. Se ipe irti yang dipaparkan ole ih Matindas “Be irpikir 

kritis adalah aktivias me intal yang dilakuakn untuk me inge ivaluasi 

ke ibe inaran se ibuah pe irnyataan. Umumnya e ivaluasi be irakhir de ingan 

putusan untuk me ine irima, me inyangkal, atau me iragukan ke ibe inaran 

pe irnyataan yang be irsangkutan”. 17 

Dalam peimbeilajaran IPA se indiri ke imampuan beirpikir kritis 

meirupakan salah satu komponein peinting untuk meinye ile isaikan 

masalah-masalah yang te irjadi. Dalam prose is be irpikir kritis pe ise irta 

didik harus me ilalui eimpat tahapan dalam meinye ile isaikan masalah, yaitu 

                                                             
16  Indrati, Dika Agustia, dan Persita Pupung Hariadi. “ESD (Education for Sustainable 

Development) melalui pembelajaran Biologi”, (Prosiding Symbion (Symposium on Biology 

Education), (2016). 

17 Zeki Arsal, “The Impact of Inquiry-Based Learning on The Critical Thinking Dispositions 

of Pre-Service Science Teacher”, International Journal of Science Educations vol.39 no.10, (2017): 

1326-1338. 
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inteirpre itasi, analisis, eivaluasi dan infeireinsi. Pada peilajaran IPA e impat 

tahapan teirse ibut digunakan dalam meime icahkan beirbagai teiori-te iori 

yang mana sangat beirkaitan eirat deingan ke ihidupan seihari-hari. 

Be irpikir tingkat tinggi meinjadikan peise irta didik meimiliki 

ke imampuan untuk me irumuskan masalah, meinganalisis se irta 

menciptakan solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan yang ada 

di masyarakat. Berpikir kritis merupakan salah satu komponen berpikir 

tingkat tinggi. Berpikir kritis merupakan tumpuan keberhasilan peserta 

didik dalam pemecahan setiap masalah yang diperlukan dalam 

kehidupan masa yang akan datang serta dapat bertanggung jawab 

terhadap hidupnya serta masyarakat dalam mengahadapi setiap 

tentangan yang ada di masa sekarang maupun masa yang kan datang. 

Scriven dan Paul, memaparkan pendapatnya bahwa berpikir kritis 

memiliki posisi yang penting sehingga perlunya pengembangan. 

Dengan meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

meningkatkan kualitias pemikiran seseorang sehinggan mampu untuk 

menganalisi, menilai dan merencanakan apa yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan setiap permasalahan yang ada.18 

Beyer memberikan definisi yang mudah untuk dipahami: 

“Berpikir kritis berarti membuat penilaian-penilaian yang masuk 

akal”. Beyer melihat berpikir kritis sebagai acuan yang dapat digunkan 

                                                             
18  Ariza Rahmadana Hidayati, Wirawan Fadly dan Rahmi Faradisya Ekapti, “Analisis 

ketrampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA Materi Bioteknologi”, Jurnal Tadris IPA 

Vol.1 No.1, (2021): 34-48. 
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untuk menilai mutu dari sesuatu, misalnya seperti menilai kegiatan 

sederhana yang dilakukan disetiap hari sehingga mampu menyusul 

kesimpulan yang dapat digunkan untuk mengevaluasi kevalidan dari 

suatu pernyataan, ide, argument maupun penelitian yang 

dilaksanakan.19 

Facione memberikan pernyataan terhadap berpikir kritis yang 

mana menurutnya dapat menjadi control pada diri untuk menetapkan 

(judging) sesuatu sehingga dapat dihasilkan interpretasi, analisis, 

eavaluasi, dan inferensi, yang sanggup menjelaskan suatu keputusan 

yang berdasarkan bukti, konsep, metodologi, kriteria, dan 

pertimbangan kontekstual. Salah satu alat inkuiri yang terpenting 

adalah berpikir kritis. Berpikir kritis menjadi salah satu sumber energi 

yang berguna untuk diri sendiri maupun masyarakat di masa 

mendatang.  

Scriven dan Paul dan Angelo memandang pemikiran kritis 

sebagai proses cerdas dan disiplin yang mencakup konseptualisasi, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi aktif dan mahir yang 

dikumpulkan atau dihasilkan dari observasi, pengalaman, refleksi, 

penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan keyakinan dan 

Tindakan. Selanjutnya, berpikir kritis juga didefinisikan sebagai 

                                                             
19 Hsin-Hui Wang, Hsiang-Ting Chen dan Huann-Shyang Lin, “Longitudinal Study of a 

Cooperation-Driven, Socio-Scientific Issue Intervention on Promoting Student’s Critical Thinking 

and Self-Regulation in Learning Science”, International Journal of Science Education, Vol.39 

No.15, (2017): 2002-2026. 
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“berpikir yang memiliki maksud, masuk akal, dan berorientasi tujuan” 

dan “kecakapan untuk menganalisis sesuatu informasi dan ide-ide 

secara hati-hati dan logis dari berbagai macam perspektif”.20 

Proses dan kompetensi ini digunakan untuk memahami konsep, 

menerpakan, mensintesis, dan mengevaluasi informasi uyang diperoleh 

atau dihasilkan. Tidak semua informasi yang dihasilkan dapat diterima 

dapat dijadikan sebagai pengetahuan yang benar sehingga dijadikan 

pedoman untuk bertindak.21 

Berpikir kritis membentuk kemampuan menganalisis informasi, 

menentukan relevansi informasi yang dikumpulkan, dan kemuadian 

menginterpretasikannya dalam proses pemecahan masalah. Ini 

membutuhkan pemikiran tingkat tinggi; sebagai sebuah proses yang 

melibatkan analisis, penilaian ekuitas, dan refleksi.22 

Kemampuan berpikir kritis sangat memengaruhi motivasi 

belajar yang akan dimiliki peserta didik. motivasi belajar adalah semua 

daya yang menggerkkan diri peserta didik untuk menimbulkan gairah 

dalam kegiatan pembelajaran, yang manjdi bukti terlaksananya 

                                                             
20 Zeki Arsal, “The Impact of Inquiry-Based Learning on The Critical Thinking Dispositions 

of Pre-Service Science Teacher”, International Journal of Science Educations vol.39 no.10, (2017): 

1326-1338. 

21 Morteza Karami, Hamideh Pakmehr dan Alireza Aghili, “Another View to Importance of 

Teaching Methods in Curriculum; Collaborative Learning and Students’ Critical Thinking 

Disposition, Journal Procedia- Sosial and Behavioral Science 46, vol.10 no.16, (2012): 3266-3270. 

22 Betul Arisoy dan Birsel Aybek, “The Effects of Subject-Based Critical Thinking Education 

in Mathematics on Students’ Critical Thinking Skill and Virtues”, Eurarasian Journal of 

Educational Research 92, Vol.21 No.92, (2021). 
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kegiatan pembelajaran dan dapat mengarahkan kegiatan pembelajaran 

sehingga mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu bentuk 

kegiatan berpikir kompleks yang melibatkan menganalisis ide-ide 

secara khusus, mampu membedakan, memilih, mampu 

mengidentifikasi, menilai, dan mengembangkan menjadi sesuatu yang 

lebih sempurna.23 

Berpikir kritis mengacu pada kemampuan untuk mengalisis 

informasi dalam kehidupan sehari–hari sehingga siswa mampu 

memecahkan setiap masalah yang ada dengan menggunaakan 

penelaran dan juga pengolahan masalah dengan baik.24 Menganalisis 

ketrampilan berpikir kritis dapat mengambil keputusan yang tepat 

terhadap suatu masalah dapat menalar dan memiliki ketrampilan 

metode yang tepat untuk memecahkan suatu masalah. 

  

                                                             
23 Arief Juang Nugraha, Hardi Suyitno dan Endang Susilaningsih, “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Ditinjau dari Ketrampilan Proses Sains dan Motivasi Belajar melalui Model PBL, 

Journal of Primary Education, vol.6 no.1, (2017). 

24  Aris Muhammad Santoso, dan Syaiful Arif, “Efektivitas Models Inquiry dengan 

Pendekatan STEM Education terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik, Jurnal Tadris 

IPA vol.1 no.2, (2021): 73-86. 
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Tabel 2.2. Indikator kemampuan bepikir kritis 

No Indikator  Deskriptor  

1. Menganalisis  Keterampilan menganalisis merupakan 

suatu keterampilan menguraikan sebuah 

struktur ke dalam komponen-komponen 

agar mengetahui pengorganisasian 

struktur tersebut. Keterampilan tersebut 

tujuan pokoknya adalah memahami 

sebuah konsep global dengan cara 

menguraikan atau merinci globalitas 

tersebut ke dalam bagian-bagian yang 

lebih kecil dan terperinci. Pertanyaan 

analisis, menghendaki agar pembaca 

mengindentifikasi langkah-langkah 

logis yang digunakan dalam proses 

berpikir hingga sampai pada sudut 

kesimpulan. Kata-kata operasional yang 

mengindikasikan keterampilan berpikir 

analitis, diantaranya: menguraikan, 

membuat diagram, mengidentifikasi, 

menggambarkan, menghubungkan, 

memerinci, dan lainnya. 

2. Mensintesis  Keterampilan mensintesis merupakan 

keterampilan yang berlawanan dengan 

keteramplian menganalisis. 

Keterampilan mensintesis adalah 

keterampilan menggabungkan bagian-

bagian menjadi sebuah bentukan atau 

susunan yang baru. Pertanyaan sintesis 

menuntut pembaca untuk 

menyatupadukan semua informasi yang 

diperoleh dari materi bacaannya, 

sehingga dapat menciptakan ide-ide baru 

yang tidak dinyatakan secara eksplisit di 

dalam bacaannya. Pertanyaan sintesis ini 

memberi kesempatan untuk berpikir 

bebas terkontrol. 

3. Mengaplikasikan  Keterampilan ini merupakan 

keterampilan aplikasi konsep kepada 

beberapa pengertian baru. Keterampilan 

ini menuntut pembaca untuk memahami 

bacaan dengan kritis sehingga setelah 

kegiatan membaca selesai siswa mampu 

menangkap beberapa pikiran pokok 

bacaan, sehingga mampu mempola 
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No Indikator  Deskriptor  

sebuah konsep. Tujuan keterampilan ini 

bertujuan agar pembaca mampu 

memahami dan menerapkan konsep-

konsep ke dalam permasalahan atau 

ruang lingkup baru. 

4. Menilai Keterampilan ini menuntut pemikiran 

yang matang dalam menentukan nilai 

sesuatu dengan berbagai kriteria yang 

ada. Keterampilan menilai menghendaki 

pembaca agar memberikan penilaian 

tentang nilai yang diukur dengan 

menggunakan standar tertentu. Dalam 

taksonomi belajar, menurut Bloom, 

keterampilan mengevaluasi merupakan 

tahap berpikir kognitif yang paling 

tinggi. Pada tahap ini siswa tuntut agar ia 

mampu mensinergikan aspek-aspek 

kognitif lainnya dalam menilai sebuah 

fakta atau konsep. 

5. Menyimpulkan Keterampilan menyimpulkan ialah 

kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian atau 

pengetahuan (kebenaran) yang 

dimilikinya, dapat beranjak mencapai 

pengertian atau pengetahuan 

(kebenaran) baru yang lain. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 

keterampilan ini menuntut pembaca 

untuk mampu menguraikan dan 

memahami berbagai aspek secara 

bertahap agar sampai kepada suatu 

formula baru yaitu sebuah simpulan. 

Proses pemikiran manusia itu sendiri, 

dapat menempuh dua cara, yaitu: 

deduksi dan induksi. Jadi, menyusun 

kesimpulan merupakan sebuah proses 

berpikir yang memberda-yakan 

pengetahuan sedemikian rupa untuk 

menghasilkan sebuah pemikiran atau 

pengetahuan baru. 

 

Model pembelajaran berdasarkan masalah dan model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat adalah model pembelajaran 

yang menganut teori kontruktivisme. Eviani menjelaskan bahwa 
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pe imbeilajaran deingan mode il be irdasarkan masalah me imiliki peingaruh 

yang cukup tinggi dalam me iningkatkan keimampuan liteirasi sains pada 

mata peilajaran IPA. Subrata dalam peine ilitiannya juga me inyatakan 

adanya pe ingaruh mode il peimbe ilajaran STM te irhadap peiningkatan 

liteirasi sains pe ise irta didik. deingan ini dapat disimpulkan bahwa mode il 

pe imbeilajaran STM dapat me iningkatkan keimampuan beirpikir kritis 

pe ise irta didik.25 

Pada Kurukulum K-13 pe imbe ilajaran yang dilaksanakan 

diharapkan mampu me inciptakan keimampuan beirpikir kritis peise irta 

didik. Ke imampuan beirpikir kritis se indiri adalah keimampuan yang 

meine irpakan konse ip de ingan me inalar dan me improseis infomasi yang 

didapat seihingga ke iaslian atau keivalidan se ibuah informasi yang 

dihasilkan dapat dipe irtanggung jawabkan.  

Pe irke imbangangan te iknologi yang se imakin canggih se ipe irti 

se ikarang ini informasi dapat te irse ibar deingan ce ipat namun 

ke ibeinarannya pe irlu dise ilidiki. Dieira yang se ikarang ini handphone i 

bukan lagi hal yang asing dite ingah masyarakat khususnya para pe ilajar 

yang dapat me ingakse is me idia social deingan be ibas yang re intan teirhadap 

pe ingaruh dari be irita-beirita yang be ilum te intu keibe inarannya. De ingan 

adanya ke imampuan beirpikir kritis dalam diri pe ise irta didik diharapkan 

mampu meimbeirikan beinteing te irhadap be irita-beirita hoax. Hal ini 

                                                             
25  Aris Muhammad Santoso dan Syaiful Arif. “Efektivitas Models Inquiry dengan 

Pendekatan STEM Education terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”, Jurnal Tadris 

IPA vol.1 no.2, (2021): 73-86. 
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meinjadikan keimampuan beirpikir kritis sangat pe inting dimiliki ole ih 

pe ise irta didik. Pada keimampuan beirpikit tingkat tinggi te intunya 

dipeirlukan keimampuan beirpikir kritis dalam meincari peinye ile isaian dari 

se itiap peirmasalahan yang muncul. Dalam proseis ilmiah keimampuan 

be irpikir kritis meingampil peiran dalam meirumusan probleim sampai 

de ingan me ingambil keisimpulan.26 

Dapat disimpulkan bahwa be irpikir kritis me irupakan langkah 

ceirdas yang be irlangsung de ingan dise irtai keimampuan dalam 

meirumuskan konse ip, pe ine irapkan konse ip, me inguraikan konse ip, 

meinsiste isis, ke imudian meimbeirikan peinilaian. Facione meingatakan, 

be irpikir kritis meirupakan salah satu arahan yang dimiliki diri dalam 

meingambil ke iputusan (judging) pada suatu probleim yang te irjadi.27 

4. Hubungan antara Mode il Pe imbe ilajaran STM, Pe inde ikatan E iSD dan 

Ke imampuan Be irpikir Kritis 

 Pada awal ke imunculnnya E iSD me irupakan bagian dari pe indidikan 

lingkungan hidup yang mana me injadi isu global pada saat konfe ire insi 

PBB yang diadakan di Stockholm, Swe idia pada tahun 1972. Pada 

konfe ire insi te irse ibut me imbahas te intang ke ibe irlangsungan lingkungan 

hidup manusia, se ilanjutnya dite igaskan bahwa pe irlunya hubungan 

                                                             
26 Imawati Rohana, Wayan Suana dan Glullam Hamdu, “The Effect of Online Guided Inquiry 

Laboratory Towart Students’ Critical Thinking Ability”, Journal Integrative Science Education and 

Teaching Aktivity Journal vol.3 no.1, (2022): 70-80. 

27 Zeki Arsal, “The Impact of Inquiry-Based Learning on The Critical Thinking Dispositions 

of Pre-Service Science Teacher”, International Journal of Science Educations vol.39 no.10, (2017): 

1326-1338. 
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timbal balik antara lingkungan dan isu-isu social e ikonomi. 

Pe imbangunan be irke ilanjutam (Sustainable i De ive ilopme int) me irupakan 

re iaksi dari ke ipe irluan untuk me inye iimbangkan antara e ikonomi, social 

yang diimbangi de ingan ke ipe intingan lingkungan dan pe ile istarian sumbeir 

daya alam. 

STM diambil dari istilah be irbahasa Inggris “Scieincei 

Te ichnology Socieity” atau yang le ibih dike inal deingan STS. John Ziman 

meinggunakan nama STS yang te irmuat dalam bukunya yang dibe iri 

judul “Teiaching and Le iarning about Scieince i and Socieity”. Dalam 

Bahasa Indone isia STS le ibih se iring dise ibut deingan STM (Sains 

Teiknologi Masyarakat), Sateimas (Sains Teiknologi Masyarakat), dan 

salingte imas (sains lingkungan teiknologi masyarakat). “Scieincei 

Te ichnology Socieity (STS) approach is an outlook on Scieincei 

E iducation, that eimphasize is the i teiaching of scieintific and teichnological 

de iveilopme ints …”. Dari pe imaparan diatas, dapat dite irangkan bahwa 

STM adalah wajah yang ditampilkan pada pe imbe ilajaran IPA yang 

meine igaskan pe imbeilajaran seicara ilmiah dan se ilalu beiradaptasi deingan 

kamajuan teiknologi yang teirjadi. STM meirupakan salah satu mode il 

pe imbeilajaran yang me ingaitkan peimbe ilajaran sains deingan te iknologi 

yang te ingah be irke imbang se irta manfaatnya bagi ke ihidupan masyarakat. 

Hubungan antara mode il peimbe ilajaran STM de ingan Pe inde ikatan 

E iSD adalah meinguatkan satu sama lain. Dimana mode il peimbeilajaran 

STM digunakan se ibagai pe ileingkap atau pe inye impurna dari peinde ikatan 

E iSD dalam meiningkatkan keimampuan be irpikir kritis peise irta didik. 
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Mode il peimbeilajaran Sains Te iknologi Masyarakat me ineirapkan teiori 

kontruktivismei yang mana hal ini disiapkan untuk me inghadapi masa 

yang akan meindatang. Ke imampuan beirpikir kritis peise irta didik peilu 

untuk teirus digali dan juga dike imbangakan deimi meimpe irsiapkan 

ge ine irasi bangsa yang mampu be irsaing di dunia global. Se ilain itu 

ke ipeidulian peise irta didik teirhadap lingkungan juga te intunya akan 

meimupuk rasa tanggung jawab dan cinta lingkungan se ihingga pe ise irta 

didik mampu teirus me ileistarikan alam seimeista. Dunia pe indidikan saat 

ini disiapkan untuk dapat me ingite igrasikan pe indidikan, teiknologi dan 

juga ke ileistarian lingkungan. 

B. Telaah Penelitian Terdahulu 

 Pada pe ine ilitian yang dilakukan ole ih Agustini, Subagia dan 

Suardana me inyatakan bahwa mode il pe imbe ilajaran STM be irhasil 

me ime ingaruhi pe inguasaan mate iri dan ke itrampilan me ime icahkan masalah. 

Dalam pe ine ilitian te irse ibut dapat di tarik ke imungkinan bahwa modeil 

pe imbe ilajaran STM mampu me iningkatkan ke imampuan be irpikir kritis 

pe ise irta didik kare ina dalam salah indikator be irpikir kritis te irdapat 

ke itrampilan me ime icahkan masalah. 

 Rahayu me ine iliti pe irbandingan de ingan me imbandingkan dua mo ideil 

pe imbe ilajaran yaitu model pembelajaran STM dengan model pembelajaran 

PMB. Dan didapati mode il pe imbe ilajaran STM le ibih unggul dari pada modeil 

PMB. Dari penelitian ini me imbuktikan bahwa mode il pe imbe ilajaran STM 

mampu me iningkatkan ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta didik. 
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 Rahma pada pe ine ilitiannya me ingaitkan mode il pe imbe ilajaran STM 

de ingan pe inde ikatan E iSD untuk me iningkatkan ke ipedulian lingkungan 

pe ise irta didik. Pada penelitian tersebut didapat bahwa model STM dengan 

pendekatan ESD mampu meningkatkan kepedulian lingkungan peserta 

didik. Ke ite irkaitan antara mode il pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan 

E iSD ini di adaptasi untuk me ilihat pe ingaruhnya dalam ke imampuan be irpikir 

kritis pe ise irta didik. 

 Saffanah pe ine ilitian ini me inyatakan bahwa pe inde ikatan E iSD mampu 

me iningkatankan ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta didik. Dengan ini dapat 

dikatakan bahwa pendekatan ESD mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Pada penelitian ini peneliti mengadaptasi 

pendekatan ESD dengan digabungkan dengan model pembelajaran STM.  
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Tabel 2.3. Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

Peneliti Perbedaan Persamaan 

Dwi Agustin, I Wayan 

Subagia dan I Nyoman 

Suardana. Peingaruh 

Modeil Sains Teiknologi 

Masyarakat (STM) 

teirhadap Peinguasaan 

Mateiri dan Keitrampilan 

Peimeicahan Masalah 

siswa Pada Mata 

Peilajaran IPA di MTs 

Neigeiri Patas. ei-Journal 

Program Pascasarjana 

Univeirsitas Pe indidikan 

Ganeisha, vol.3 no.1, 2013 

Pada peine ilitian ini 

modeil peimbe ilajaran 

digunakan se ibagai alat 

ukur pe inguasaan mateiri 

dan keitrampilan 

pe imeicah masalah pada 

pe imbeilajaran IPA. 

Mode il peimbe ilajaran 

STM mampu 

meiningkatkan 

pe inguasaan pe ise irta 

didik teirhadap mateiri 

yang dibe irikan se ihingga 

mampu meimeicahkan 

masalah. 

Pada peine ilitian ini 

sama-sama 

meinggunakan mode il 

pe imbeilajaran STM 

se ibagai meidia untuk 

meingukur ke imampuan 

pe ise irta didik. Namun 

pada peineilitian ini 

pe ineiliti meingukur 

pe inguasaan mateiri dan 

ke itrampilan 

meime icahkan masalah. 

Rahayuni, Galih, 

Hubungan Keitrampilan 

Beirpikir Kritis dan 

Liteirasi Sains pada 

Peimbeilajaran IPA 

Teirpadu deingan Modeil 

PMB dan STM. Jurnal 

Peineilitian dan 

Peimbeilajaran IPA vol.2 

no. 2 131-146, 2016. 

Pada peine ilitian 

Rahayuni ini 

difokuskan pada 

hubungan antar variabeil 

y dan me imbandingkan 

dua modeil 

pe imbeilajaran seihingga 

dapat meilihat 

ke ieife iktifan keidua 

modeil pe imbeilajaran. 

Pada peineilitian 

Rahayuni 

meinggunakan mode il 

pe imbeilajaran STM 

yang mana hal ini 

diadaptasi pada 

pe ineilitian ini. Pada 

pe ineilitian yang 

dilakukan Rahayuni 

modeil STM dike itahui 

leibih baik dari modeil 

pe imbeilajaran PMB. 

Yang mana hal ini 

meinunujukkan 

ke ieife iktifan modeil 

pe imbeilajaran STM 

dalam meiningkatkan 

ke imampuan beirpikir 

kritis peise irta didik. 

Rahmah, Atikah, 

Wirawan Fadly, 

Rahmi Faradisya 

E ikapti, Titah Saye ikti, 

dan Ullinuha Nur 

Faizah. Pe ingaruh 

Mode il Peimbe ilajaran 

Sains Te iknologi 

Masyarakat dan 

Peinde ikatan EiSD 

Pada Pe ineilitian yang 

dilaksanakan Rahmah 

dkk digunakan untuk 

meiningkatkan 

ke ipeidulian lingkungan 

se idang pada pe ine ilitian 

ini digunakan untuk 

meingukur tingkat 

ke imampuan beirpikir 

kritis meilalui 

Pada peine ilitian kali ini 

meimiliki keisamaan 

de ingan pe ineilitian 

yang dilakukan oleih 

Rahmah dkk dalam 

meingaitkan antara 

modeil peimbe ilajaran 

STM de ingan 

pe indeikatan EiSD.  
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Peneliti Perbedaan Persamaan 

dalam 

Me iningkatakan 

Ke ipeidulian 

lingkungan. Jurnal 

Tadris IPA Indone isia 

vol.1 no. 2, 148-158. 

2021 

pe ingaplikasian modeil 

pe imbeilajaran STM 

de ingan peinde ikatan 

E iSD. 

Saffanah, Nadia 

Nahariy dan Ghullam 

Hamdu. Analisis 

Rubrik Peinilaian 

keitrampilan Beirpikir 

Kritis Beirbasis E iSD 

di Keilas Tinggi 

Se ikolah Dasar. 

Jurnal Wahana 

Se ikolah Dasar; vol. 

31 no. 1, 15-26. 2023 

Pada peine ilitian 

Saffanah dan Hamdu 

hanya me inggunakan 

E iSD untuk meilihat 

pe inilaian indicator 

Ke imampuan beirpikir 

kritis apakah se isuai 

de ingan ke itika 

disandingkan deingan 

E iSD. Se idang pa ada 

pe ineilitian kali ini 

meingkolaborasikan 

antara modeil 

pe imbeilajaran STM 

de ingan Pe inde ikatan 

E iSD dalam 

meiningkatkan 

ke imampuan beirpikir 

kritis. 

Pada peine iliatian yang 

dilaksanakan oleih 

Saffanah dan Hamdu 

dise ibutkan bahwa 

rubric peinilian 

ke imampuan beirpikir 

kritis beirbasisi E iSD 

dirasa bagus jika ingin 

dikeimbangkan. Dari 

hal ini maka dapat 

disimpulkan bahwa 

E iSD mampu meinjadi 

salah satu peinunjang 

pe iningkatan teirhadap 

ke imampuan beirpikir 

kritis peise irta didik. 

 

Re indahnya ke imampuan beirpikir kritis pe ise ira didik ini dapat 

meime ingaruhi teirhadap tingkat keibe irhasilan peindidikan. Hal ini akan 

meimbahayakan ke ibe irlangsungan se ibuah ne igara teintunya. Pe irlu adanya 

pe iningkatan keimampuan beirpikir kritis pe ise irta didik untuk meinghadapi 

dunia yang se isungguhnya. 28 

 

                                                             
28  Hidayati, Ariza Rahmadana, Wirawan Fadly, dan Rahmi Faradisya Ekapti. “Analisis 

Ketrampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pelajaran IPA Materi Bioteknologi”, Jurnal Tadris IPA 

Indonesia vol.1 no.1, (2021), 34-48. 
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Gambar 2.1 Fish Bone Kemampuan Berpikir Kritis 

 

C. Kerangka Pikir 

  Dari hasil Praliminary Study yang dilakukan diteimukan bahwa 

ke imampuan beirpikir kritis peise irta didik keilas IX te irgolong re indah, 

se ihingga diteimukan peirmasalahan beirikut, keimampuan beirpikir kritis 

re indah, kurang beirpartisipasi dalam peimbeilajaran, dan kurang teirhadap 

ke irjasama tim antara peise irta didik. Pe irmasalah-peirmasalahan yang 

diteimukan dapat diatasi deingan me imvariasikan modeil peimbe ilajaran yang 

digunakan dan meine irapakn modeil peimbe ilajaran yang be irpusat keipada 
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pe ise irta didik seipe irti peine irapan modeil peimbeilajaran STM beirbasisi EiSD 

yang diduga dapat meiningkatkan keimampuan peise irta didik. 

  Soal teis keimampuan beirpikir kritis dibuat se isuai deingan indikator 

ke imampuan beirpikir kritis yaitu me inganalisi, meinsinte isis, 

meingaplikasikan, meinilai, dan meinge ivaluasi. Teis te irdiri dari dua, yaitu 

pre iteist (yang dilakukan untuk me ingukur ke imampuan awal peise irta didik 

se ibe ilum diteirapkannya mode il peimbeilajaran) dan postteist (yang dilakukan 

se iteilah peine irapan modeil peimbeilajaran dan meilihat hasil dari pe ine irapan 

modeil pe imbeilajaran). 

  Analisis data de ingan nilai dari hasil te ist yang dilakukan de ingan 

meinggunakan uji Normalitas untuk me ilihat apakah data be irdistribusi 

normal, seilanjutnya yaitu uji homoge initas yang be irtujuan untuk 

meinunjukkan bahwa data sampel yang dihasilkan diambil dari populasi 

yang me imiliki variansi yang sama, yang te irakhir yaitu uji t yang digunakan 

untuk meinguji keibe inaran hipoteisis. Jika pada hasil analisis data dihasilkan 

modeil pe imbeilajaran STM de ingan Pe inde ikatan EiSD mampu meiningkatkan 

ke imampuan beirpikir kritis maka H1 diterima. 
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Gambar 2.2 Kerangka berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

 Hipote isis me irupakan jawaban yang me imiliki sifat hanya se ime intara 

te irhadap suatu pe ine ilitian, dan jawaban te irse ibut dapat dibuktikan de ingan 

data yang dikumpulkan se ilama pe ine ilitian be irlangsung. Me ingacu pada 

rumusan masalah yang te irdapat pada BAB I maka dapat disimpulkan 

hipote isis pe ine ilitian ini adalah: 

H0 Mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi masyarakat (STM) de ingan 

pe inde ikatan E iSD tidak mampu me iningkatkan ke imampuan be irpikir 

kritis pe ise irta didik. 

Ha Mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi masyarakat (STM) de ingan 

pe inde ikatan E iSD mampu me iningkatkan ke imampuan be irpikir kritis 

pe ise irta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Me inurut Creiswe ill meitode i peine ilitian kuantitatif meirupakan 

se ikumpulan meitodei yang digunakan untuk meinguji beirbagai teiori deingan 

meilakukan analisis ke iteirkaitan antar variabeli. Variabeli di dapatkan dari 

pe ingukuran meinggunakan instrumein pe ine ilitian seihingga di dapatkan data 

yang dalam beintuk angkat yang dianalisis deingan ke iteintuan yang 

diteintukan dalam statistik. Pada peineilitian kuantitatif peineiliti juga harus 

meimiliki beirbagai asumsi yang mana hal te irse ibut digunakan untuk me inguji 

ke ilogisan suatu teiori, meinceigah adanya ke isalah dalam seileiksi, meingontrol 

pe injeilasan yang tidak meingarah, mampu meinyamaratakan dan meine irapkan 

ke imbali peine imuan-peine imuannya.  

 Dalam peine ilitian kuantitatif seilalu saja me iliputi peimbe ilajaran yang 

meingarah pada eikspeirimein-e ikspe irime in yang nyata. Cre iswe ill juga 

meinje ilaskan bahwa stateigi pada pe ine ilitian kuantitatif dilaksanakan deingan 

e ikspe irimein-e ikspe irimein yang le ingkap de ingan variable i dan beirbagai 

pe irlakuannya. Dalam strateigi kuantitatif juga me iliputi modeil struktual yang 

tidak teirlalu sulit, yang me ilibatkan seibab akibat dan meimbuktikan peingaruh 

se itiap variabeli.29  

                                                             
29  Kusumastuti, Adhi, Ahmad Mustamil Khoiron dan Taofan Ali Achmadi. Metode 

Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020). 



39 
 

 
 

 Pada peine ilitian ini peineiliti meinggunakan jeinis pe ine ilitian 

e ikspe irimein seimu (quasy eikspe irime int) meilihat dari subjeik peineilitian yang 

dikumpulkan deingan cara acak, deingan tidak meirubah apapun. Dari 

pe ineilitian ini peine iliti meingambil deisain de ingan de isain ke ilompok kontrol 

Pre iteist-Postteist, de ingan me ilibatkan dua ke ilas yaitu ke ilas control dan keilas 

e ikspe irimein. Pada keilas e ikspe irimein meinggunakan pe imbeilajaran deingan 

modeil STM de ingan pe indeikatan EiSD. Se idangkan pada keilas control 

meinngunakan pe imbe ilajaran biasa yaitu te iacheir ce inteire id. Adapun de isain 

pe ineilitian eikspe irimein se imu se ibagi be irikut: 

Tabeil 3.1 De isain Peine ilitian Kuasi E ikspe irimein 

Keilompok 

Eikspeirimein 

O 

Prei-teist 

X1 

Peirlakuan 

O 

Post-teist 

Keilompok 

Kontrol 

O 

Prei-teist 
 

O 

Post-teist 

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Pada pe ine ilitian ini pe ine iliti me inggunakan subje ik ke imampuan 

be irpikir kritis pe ise irta didik ke ilas IX SMP Ne ige iri 1 Balong yang te irle itak di 

Jalan Dipone igoro no 93 De isa Karangan Ke icamatan Balong Kabupate in 

Ponorogo. Pe ine ilitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktobe ir 2023.  SMP 

Ne ige iri 1 Balong dipilih dikare inakan be irdasarkan hasil obse irvasi yang te ilah 

dilakukan bahwa pe ise irta didik di se ikolah te irse ibut ce inde irung kurang dalam 

ke imampuan be irpikir kritis. 
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C. Populasi dan Sampel  

 Populasi pe ine ilitian ini adalah siswa ke ilas XI SMP Ne ige iri 1 Balong. 

de ingan jumlah populasi se ibanyak 150 pe ise irta didik. Sampel de ingan rincian 

30 siswa pada ke ilas IX C se ibagai ke ilas e ikspe irime in dan 30 siswa pada ke ilas 

IX D se ibagai ke ilas kontrol. Pada ke ilas e ikspe irime in pe ise irta didik dibe iri 

pe irlakuan de ingan pe ine irapan mode il pe imbe ilajaran STM se idang pada ke ilas 

kontrol me inggunkan pe imbe ilajaran konve insional. Sampe il dipilih de ingan 

me inggunakan sampel acak. 

D. Variabel Penelitian 

Kusumastuti meinyatakan bahwa variablei meirupan idei utama yang 

teirdapat pada peine ilitian kuantitatif yang dapat diukur dan dianalisis. Teirdapat 

tiga variabeil dalam peine ilitian ini, yaitu variabeil beibas (indeipe indeint 

variablei), variabeil antara (inteirveining variablei) dan variabeil teirikat 

(de ipe inde int variablei). Variabeil be ibas meiruapakan variabeil yang dianggap 

se ibagai asal dari adanya variabe il lain atau variabeil teirikat. Pada variabeil 

be ibas ceindeirung me ire ikayasa, meingawasi, dan juga meinilai adanya pe ingaruh 

teirhadap variabeil teirikat, seihingga variabe il teirikat beirsifat seibagai dorongan 

untuk meimeingaruhi variabe il teirikat. Seilanjutnya variabeil antara meirupakan 

variabe il yang mungkin me imiliki peingaruh yang mana pe ingaruh te irse ibut 

tidak dapat dinilai dan direikayasa. Se idangkan variabe il teirikat meirupakan 

varibe il yang dipe ingaruhi oleih variabeil beibas atau bisa juga diseibut seibagai 

variabe il hasil. Seibagai variabeil hasil maka variabeil akan timbul akibat dari 
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variabe il beibas, se ihingga variabe il teirikat me injadi objeik yang diamati dan 

dinilai untuk meinge itahui pe ingaruh dari variabeil beibas.30 

Dalam peineilitian ini peine iliti meilibatkan 3 Variabeil yaitu variablei 

be ibas, variabeil mode irator dan variabeli teirikat. “Modeil pe imbeilajaran STM” 

se ibagai variabeli be ibas, “pe indeikatan EiSD” se ibagai variabe il antara, seidangkan 

se ibagai variabeli teirikat adalah “keimampuan beirpikir kritis” peise irta didik. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pe ingumpulan data meirupakan keigiatan peine iliti untuk meingukur nilai 

variabe il. Peingukuran (me iasure ime int) meirupakan tata cara yang digunakan 

untuk meineitapkan angka yang dimiliki ole ih objeik dan subjeik yang dite iliti. 

Se ilain itu angka yang dipe irole ih dapat digunakan se ibagai tingkatan (rank) 

pada variabeil yang diukur, se ite ilahnya dike inal eimpat skala peingukuran yaitu, 

skala nominal, ordinal, inteirval dan rasio. 

Kusumastuti juga me injeilaskan bahwa, jeinis data pe ineilitian dilihat dari 

skala peingukurannya, me irupakan factor peinting yang wajib dipe irtimbangkan 

de ingan ce irmat dalam meinganalisis suatu data. Meingartikan adanya hubungan 

antara aktivitas peingumpulan data dan analisi data.31 

Intrume in meirupakan bagian dari peineilitian yang mana meime igang 

fungsi pe inting dalam meincapai tujuan dari pe ineilitian itu seindiri. Baik 

buruknya bobot atau kadar seibuah peine ilitian dapat dilihat dari nilai pada 

                                                             
30  Kusumastuti, Adhi, Ahmad Mustamil Khoiron dan Taofan Ali Achmadi. Metode 

Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020). 

31  Kusumastuti, Adhi, Ahmad Mustamil Khoiron dan Taofan Ali Achmadi. Metode 

Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020). 
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kualitas instrumeint yang digunakan. Tidak salah lagi kareina instrumeint 

meirupakan peirkakas yang digunakan dalam meimpeirole ih seirta 

meinggumpulkan data unutk meime icahkan pe irmasalahan dan dapat meincapai 

tujuan peine ilitian itu seindiri. Jika data yang didapatkan tidak valid maka 

teintunya be irpe ingaruh te irhadap keiputusan yang diambil. 

Instrume in peine ilitian dibuat seibagai alat untuk meingumpulkan data. 

Instrume in digunakan untuk meinghasilkan data yang be inar dana pa adanya 

se isuai deingan tujuan yang ingin dicapai. Untuk meinghitung pre idikat 

instrumeint digunakan rumus se ibagai beirikut. 

 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑦
 100% 

Ke ite iranganan: 

P  = Pre ise intasei Ke ilayakan 

∑ 𝑥 = Jumlah Ke ise iluruhan Skor 

∑ 𝑦  = Jumlah Ke ise iluruhan Maksimal 

 

 Se ihingga dapat dihitung dan me inghasilkan skala peinskoran se ibagai be iriku. 

 

Tabeil 3.2. Krite iria Peinilaian Validasi Instrumein 

Rentang rerata Skor Kriteria 

X > 1,0 Sangat Baik 

1,0 < X ≤ 0,75 Baik  

0,75 < X ≤ 0,5 Cukup Baik 

0,5 < X ≤ 0,25 Kurang Baik 

X ≤ 0,25 Kurang Se ikali 
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1. Re incana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) 

 Re incana peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) me irupakan 

re incana yang disusun untuk me inggambarkan proseis dan 

pe ingornasasian pe ilaksanaan peimbeilajaran se ihingga dapat 

meincapai satu kompeiteinsi dasar yang te ilah diteitapkan dan teilah 

dijabarkan dalam silabus. Dalam satu e ikse implar RPP biasanya 

meincangkup satu kompeite insi dasar yang mana dalam satu 

kompeite insi dasar biasanya dilaksanakan untuk satu pe irteimuan 

atau leibih. 

 Pada pe ineilitian ini peine iliti meinggunakn RPP yang te ilah 

de ivadasi oleih keidua validator yang mana me indapat skor 0,9 yang 

mana teirmasuk dalam kateigori baik. Hal ini dapat me inunjukkan 

bahwa RPP yang te ilah dibuat dan divalidasi dapat digunakan 

dalam peimngambilan data. 

2. Soal Teis 

 Teis me irupakan alat yang digunakan untuk me ingukur aspe ik-

aspe ik peirilaku manusia, meiliputi aspeik pe inge itahuan (kognitif), 

sikap (afeiktif), dan juga aspeik ke itrampilan (psikomotorik). Pada 

bidang kognitif dapat diukur de ingan soal te is, bidang afeiktif dapat 

dinilai meilalui kueisione ir, wawancara maupun peingamatan, 

se idangkan bidang psikomotorik dapat dinilai dari pe irbuatan dan 

pe ingamatan. Dari Arikunto be irpeindapat bahwa te is me irupakan 

be intuk peingukuran atau cara untuk me inilai dan meingambarkan 

suatu deingan be irpe igang te irhadap acuan teirteintu. Chaplin juga 
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meinambahkan bahwa teis me irupakan be intuk dari kumpulan 

pe irtanyaan yang te ilah disiapkan keipada seise iorang untuk 

meingukur te irhadap suatu bidang te irteintu. De ipdikdas meimbe irikan 

pe inge irtian teis adalah kumpulan dari banyak soal, pe irtanyaan, dan 

pe inugasan yang me ingharuskan se ise iorang te irse ibut me injawab, 

meinanggapi se irta meinge irjakan seisuatu se ihingga dapat diukur. 32 

 Pada Pe ineilitian ini soal teis dibeidakan meinjadi dua yaitu, 

pre iteist dan postte ist yang be irbe intuk soal pilihan ganda beirjumlah 

15 butir pilihan ganda yang mana pada se itiap butir meingandung 

indikator beirpikir kritis. Dari hasil validasi instrume int oleih keidua 

validator meimiliki reirata seibanyak 0.9 se ihingga teirmasuk dalam 

kateigori baik.  

3. Kue isione ir/Angke it Re ispon Pe ise irta Didik 

 Kue isione ir/angke it me irupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk me ingumpulkan data de ingan me imbe irikan 

se ikumpulan peirtanyaan atau pe irnyataan teirtulis kei pada 

re isponde in untuk dibeirikan reispon atau jawaban yang se isuai 

de ingan pe irtanyaan dan pe irnyataan.33 

 Pada peine ilitian ini peine iliti meinggunakan angke it se ibagai alat 

ukur reispon pe ise irta didik teirhadap peimbe ilajaran deingan mode il 

                                                             
32  Suharman, “Tes Sebagai Alat Ukur Prestasi Akademik”, At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam 10, no. 1 (2018): 93-115 

33 Puji Purnomo dan Maria Sekar Palupi, “Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika 

Materi Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Waktu, Jarak dan Kecepatan untuk Siswa 

Kelas V”, Junal Penelitian (Edisi Khusus PGSD) No.2 Vol.2 (2016), 151-157 
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pe imbeilajaran STM deingan Pe inde ikatan E iSD dalam upaya 

meiningkatkan ke imampuan beirpikir kritis pe ise irta didik. Dari hasil 

pe inilaian instrumeint dari validator me indapat reirata 0,8 yang mana 

teirmasuk dalam kateigori baik. Dapat disimpulkan bahwa 

instrumeint ini layak digunakan dalam pe ine ilitian. 

4. Le imbar obse irvasi 

 Le imbar obse irvasi me irupakan leimbar yang digunakan untuk 

meinge itahui keiadaan atau suasana suatu ke igiatan yang 

be irlangsung, dimana ke igiatan dilakukan de ingan me ingamati 

se ise iorang atau se ike ilompok orang untuk me inghasilkan suatu hal 

yang se ibe irnarnya (re ial). Pada peine ilitian kali ini le imbar obseirvasi 

digunakan untuk meingamati keite irlaksaan pe imbeilajaran deingan 

meine irapkan modeil pe imbeilajaran STM deingan pe inde ikatan EiSD. 

 Pada peine ilitian ini leimbar obse irvasi digunakan pe ineiliti 

untuk meinilai apakah alur peimbeilajaran sudah se isuai de ingan 

modeil peimbe ilajaran EiSD de ingan pe inde ikatan EiSD. Dari hasil 

pe inilaian oleih validator meindapat reirata 0.9 yang masuk dalam 

kateigori baik pada keidua instrume int obseirvai yaitu, 

ke iteirlaksanaan peimbeilajaran dan reispon pe ise irta didik. 

F. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

 Untuk me inge itahui apakah instrume int pe ine ilitian ini dapat digunakan 

dalam pe ie ilitian, maka instrume in pe ine ilitian ini harus di uji cobakan te irle ibih 

dahulu. Hal te irse ibut dilakukan agar didapatkan data yang valid dan re iliabe il. 

a. Uji Validitas  
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 Di dalam buku E incyclope idia of E iducational E ivaluation 

yang ditulis ole ih Scarvia B. Ande irson dan kawan-kawan 

dise ibutkan: “Se ibuah te is dikatakan valid apabila te is te irse ibut 

me ingukur apa yang he indak di ukur/ valid”.34 

 Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari se igi isi te is itu 

se indiri se ibagai alat pe ingukur hasil be ilajar yaitu: se ijauh mana teis 

hasil be ilajar se ibagai alat pe ingukur hasil be ilajar pe ise irta didik, isinya 

te ilah dapat me iwakili se icara re ipre ise intatif te irhadap ke ise iluruhan 

mate iri atau bahan pe ilajaran yang se iharusnya dite iskan (diujikan).35 

 Pada pe ine ilitian ini, yang digunakan adalah validitas 

konstruk. De ingan ini dapat dike itahui bahwa butir-butir yang te irmuat 

dalam instrume in dapat me injadi tolak ukur se irta se isuai de ingan 

konse ip ke iilmuan yang be irlaku. Validitas konstruk ini dinilai ole ih 2 

orang ahli yang te ilah dite intukan, yaitu dose in Tadris IPA dan guru 

maple i IPA. 

 Le imbar pe inilaian dibe irikan ke ipada ahli gunu me inilai apakah 

instrume int yang digunakan dalam pe ine ilitian ini te ilat se isuai. 

Intrume in yang dinilai be irupa pe irangkat pe imbe ilajaran, le imbar soal 

pre ite ist postte ist, le imbar obse irvasi dan le imbar angke it re ispon siswa 

te irhadap pe imbe ilajaran de ingan mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi 

masyarakat (STM) de ingan pe inde ikatan e iducation for sustainable i 

                                                             
34  Suharsismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2. (Jakarta: Bumi 

Aksara,2013) h. 80. 

35 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011) h. 164. 
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de ive ilopme int (E iSD). Aspe ik yang dimuat yaitu aspe ik format, aspeik 

konstruk, aspe ik isi/mate iri, aspe ik ke ibahasaan, dan aspeik 

ke ibe irmanfaatan. 

 Dalam pe ine ilitian ini pe ine iliti me ingambil sampe il se ibanyak 30 

re isponde in pe ise irta didik SMP Ne ige iri 1 Balong, de ingan 

me inggunakan soal pilihan ganda be irjumlah 15 butir de ingan 

me inggunakan bantuan program SPSS 25 for windows de ingan rumus 

kole irasi product mome int se ibagai be irikut; 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√𝑛 ∑ 𝑋2 − (𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)
 

Ke ite irangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koe ifisie in kore ilasi 

n = jumlah re isponde in 

∑ 𝑋 = jumlah skor ite im 

∑ 𝑌 = jumlah skor total 

 Instrume int yang te ilah divalidasi, diuji cobakan pada pe ise irta 

didik se ihingga dapat me inguji tingkat ke ivalidan soal. Uji validitas 

ini me inggunakan rumus kore ilasi product mome int guna me inge itahui 

variabe il yang digunakan be inar-be inar valid de ingan hasil se ibagai 

be irikut. 

Tabeil 3.3. Hasil Uji Validitas Soal Preiteist Posteist 

No. 

Soal 
r hitung r tabel keterangan 

1. 0.388 0.35 Valid  

2. 0.467 0.35 Valid 

3. 0.482 0.35 Valid 
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No. 

Soal 
r hitung r tabel keterangan 

4. 0.450 0.35 Valid 

5. 0.388 0.35 Valid 

6. 0.467 0.35 Valid 

7. 0.482 0.35 Valid 

8. 0.450 0.35 Valid 

9. 0.388 0.35 Valid 

10. 0.432 0.35 Valid 

11. 0.538 0.35 Valid 

12. 0.420 0.35 Valid 

13. 0.418 0.35 Valid 

14. 0.542 0.35 Valid 

15. 0.510 0.35 Valid 

 

 Be irdasarkan tabe il 3.3 di atas yang me inunjukkan hasil dari 

uji validitas yang dihitung me inggunakan software i SPSS 25 for 

windows dan me inunjukkan hasil bahwa 15 butir soal pre ite ist postte ist 

yang diuji cobakan pada 30 pe ise irta didik se icara ke ise iluruhan 

me imiliki r hitung le ibih dari r tabe il. De ingan de imikian dapat 

dikatakan bahwa soal pre ite ist postte ist yang digunakan dalam 

pe ine ilitian ini sudah me ime inuhi krite iria valid dan layak untuk 

digunakan se ibagai alat ukur. 

b. Uji Re iabilitas 

 Uji re iliabilitas dilakukan untuk me inunjukkan bahwa 

instrume in yang digunakan adalah instrume in yang baik. Instrume in 

yang baik adalah instrume in yang dapat se icara konsistein 

me imbe irikan data yang se isuai de ingan ke inyataan.36 

                                                             
36 Suharsismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), h. 80. 
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 Se ite ilah instrume int di uji coba maka pe irlu juga me ime inuhi 

krite iria ke i-re iliabe ilan supaya akuran dan me iyakinkanuntuk 

digunkan. Untuk me inguji re iabilitas pe ine iliti me inggunakan rumus 

kore ilasi Product Mome int de ingan bantuan SPSS 25 for windows. 

De ingan hasil se ibagai be irikut. 

Tabeil 3.4. Reiliabilitas Soal Preiteist Postteist 

r hitung r tabel Keterangan 

0.802 0.45 Re iliabeil  

 

 Dari hasil uji re iliabe ilitas pada tabe il 3.4. yang dihitung 

me inggunakan sotfware i SPSS Statitic 25 for windows me inunjukkan 

nilai koe ifisie in Guttman Spilt-half se ibe isar 0.802 yang mana r hitung 

le ibih be isar dari pada r tabe il se ihingga dapat disimpulkan bahwa soal 

pre ite ist postte ist yang digunakan dalam pe ine ilitian sudah me ime inuhi 

krite iria re iliabe il atau dapat dikatakan bahwa soal yang digunakan 

dapat mengahasilkan pengukuran yang sama. 

G. Teknik Analisis Data 

 Me inurut Kusumastuti dalam me inganalisis data banyak te iknik yang 

dapat digunakan, se ipe irti te iknik analisis statistic. Dalam analisis statistik 

pe ine iliti dihadapkan pada ke iharusan unutk me imahami tujuan, pe irsyaratan 

dan juga prose idur yang be irlaku pada masing-masing te iknik analisis 

statistic. Hal ini pe irlu dipe irhatikan untuk me injamin ke ise isuaian te iknik 

analisis yang digunkan de ingan data yang dikumpulkan. 
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Se ilanjutnya Kusumastuti meine irangkan bahwa keisusaian te iknik 

analisis data yang dipilih dapat dilihat dari keise isuaian jumlah dan ciri data 

se irta tujuan peineilitian teirse ibut. Jumlah dan ciri data digunkan se ibagai acuan 

dalam peine intuan analisis data meinggunkan analisis kualtitatif atau analisis 

statistic. Seidangkan tujuan seindiri beirkaitan eirat deingan jeinis analisis statistic 

yang se isuai digunakan dalam peine ilitian, apakah statistic deiskriptif atau 

statistic infeireinsial.37 

Data yang te ilah dikumpulkan dan di analisis ke imudian di uji 

meinggunakan analisis uji-t untuk meinguji hipoteisis yang te ilah diteitapkan 

pada peineilitian. Syarat yang harus di pe inuhi keitika meinggunkan analisis uji-

t adalah deingan me inge itahui uji normalitas de ingan me inggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Untuk meilihat data teirse ibut homoge iny atau tidak 

maka seiteilah uji normalitas pe irlu dilakukan uji homoge initas. Seilanjutnya 

meilalui softwarei SPSS 25 for windows hipoteisis diuji deingan me inggunakan 

uji-t.  

Pada peineilitian ini peineiliti meinggunakan analisis data statistik de ingan 

statistik parame itrik de ingan manguji hipoteisisi yang muncul meinggunakan 

statistic infeire insial untuk meilihat koreilasi antar variabeil. Dari data yang 

dipeirole ih maka peine iliti meinginte irpreitasikannya dalam tahapan be irikut ini. 

  

                                                             
37  Kusumastuti, Adhi, Ahmad Mustamil Khoiron dan Taofan Ali Achmadi. Metode 

Penelitian Kuantitatif, Yogyakarta: Penerbit Deepublish, (2020). 
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1. Statistik Deskriptif 

a) Uji normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk meinge itahui data yang te ilah 

kita ambil teirdistribusi seicara normal atau tidak. Deingan uji 

normalitas kita dapat meine intukan langkah untuk meine intukan jeinis 

statistik apa yang akan digunakan dalam meinganalisis data 

se ilanjutnya. Uji normalitas pada data soal teis ke imampuan beirpikir 

be irpikir kritis peise irta didik. 

  Pada peine ilitian ini teiknik pe ingujian data meinggunakan 

meitode i uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk deingan bantuan 

software i SPSS 25 for windows. Dari hasil uji teirse ibut maka 

ke isimpulan dapat dilihat pada nilai signifikansinya. De ingan 

pe ingambilan keiputusan seibagai be irikut. 

1) Jika nilai sig > 0,05 be irarti data teirdistribusi normal. 

2) Jika nilai sig < 0,05 be irarti data tidak teirdistribusi normal. 

b) Uji Homoge initas 

  Uji homoge initas meirupakan uji yang digunakan untuk 

meilihat apakah data yang diambil be irasal dari populasi yang sama 

atau tidak. Pada peine ilitian quasi e ikspe irimein uji homoge initas 

digunakan untuk apakah data yang diambil dari populasi yang sama 

atau dapat dikatan uji homoge initas seibagai alat ukur apakah sampeil 

sudah beinar atau tidak.  Uji homoge initas ini beirfungsi untuk 

meimastikan data pada masing-masing ke ilompok sudah homoge in atau 

be ilum. Ke itika data homogein maka dapat dipastikan bahwa sampeil 
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yang diambil sudah beinar.38  Uji homogeinitas dapat dilakukan deingan 

meinggunakan uji Harle iy, uji Cohran, uji Le ive ine i, dan uji Bartle itt 

de ingan meinggunakan software i SPSS 25 for windows atau dapat 

dihitung manual deingan rumus be irikut. 

𝑊 =  
(𝑛 − 𝑘) ∑ 𝑛𝑖 (�̅�𝑡 − �̅�. . )2𝑘

𝑖=1

(𝑛 − 𝑘) ∑ (𝑍𝑖𝑗 −  �̅�
𝑛𝑖

𝑗=1 𝑖. )2
 

Ke ite irangan: 

N = jumlah peirlakuan 

K = banyak Ke ilompok 

𝑍𝑖𝑗  = |𝑌𝑖𝑗 −  �̅�𝑖| 

�̅�𝑖 = rata-rata dari keilompok kei-i 

�̅�𝑡 = rata-rata keilompok dari 𝑍𝑖  

�̅�.. = rata-rata meinye iluruh dari 𝑍�̈� 

  Dari data yang di uji dapat dismpulkan se ibagai be irikut. 

1) Jika nilai sig > dari 0,05 be irarti data teirse ibut homoge in 

2) Jika nilai sig < dari 0,05 beirarti data teirse ibut tidak homoge in 

2. Statistik Inferensial 

Statistik infeire insial meirupakan beintuk uji yang dilakukan untuk 

meinge itahui hasil dari data yang dipe iroleih dalam peine ilitian guna 

meinge irucutkan pada satu keisimpulan teirte intu. Dalam statistik infeireinsial 

ini digunakan uji parsial yakni uji t dan uji F. 

 

                                                             
38 Muhammad Galang Isnawan, “Kuasi Eksperimen”, Lombok; Nashir Al-Kutub Indonesia 

(2020). 
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a. Uji T 

  Se ibe ilum uji t kita peirlu meine intukan nilai minimal krite iria 

bahwa siswa dinyatakan be irhasil dalam suatu pe imbeilajaran deingan 

meinggunakan one i-sample i t te ist. Pada peine ilitian kuasi eikpeirimein uji 

t biasanya digunakan untuk me imastikan apakah suatu pe indeikatan, 

modeil, strateigi atu me itodei pe imbe ilajaran yang digunakan guru sudah 

e ifeiktif (beirpe ingaruh) atau tidak, ditinjau dari salah satu aspe ik 

(variabe il). Dikareikan uji t sangat se insitive i maka dipeirlukan keihati-

hatian dalam meineintukan nilai kriteiria minimal nilai tuntas. 

  Dari hasil uji yang di pe irole ih maka dapat dilihat pada nilai 

signifikansi t-nya. Jika nilai signifikansi t-nya le ibih keicil atau sama 

de ingan 0.05 maka H0 ditolah dan Ha dite irima. Yang mana dapat 

disimpulkan bahwa pe indeikatan, modeil, strateigi maupun me itodei 

yang digunakan oleih guru sudah e ifeiktif. Namun jika nilai 

signifikansi t-nya le ibih dari 0.05 maka H0 dite irima Ha ditolak. 

Be irarti dapat disimpulkan bahwa pe inde ikatan, modeil, strateigi 

maupun meitodei yang dibe irikan guru tidak e ifeiktif.39 

b. Uji N-Gain 

  Uji N-gain atau Uji normalitas gain digunakan untuk melihat 

apakah perlakuan yang diterapkan efektiv. Menurut Meltzer n-gain 

dapat dihitung menggunkan rumus berikut. 

                                                             
39 Muhammad Galang Isnawan, “Kuasi Eksperimen”, Lombok; Nashir Al-Kutub Indonesia 

(2020). 
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𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

  Berikut kriteria skor n-gain yang digunkan untuk mengukur 

tingkat perbedaan yang terlihat antara hasil pretest posttest menurut 

Hake.40 

Tabel 3.5. Kriteria Skor N-Gain 

N-Gain Skor Kriteria 

g ≤ 0 Gagal 

0 < g ≤ 0.30 Rendah 

0.30 < n ≤ 0.70 Sedang 

g > 0.70 Tinggi 

 

  Untuk melihat tingkat efektivitas dari model pembelajaran 

yang digunakan maka dapat diketahui dari presentase skor N-gain 

berikut. 

Tabel 3.6 Kriteria Efektivitas Skor N-Gain 

N-Gain skor (%) Kriteria 

g ≤ 40 Tidak Efektif 

40 < g ≤ 55 Kurang Efektif 

56 < g ≤75 Cukup Efektif 

g > 76 Efektif 

 

  Berdasarkan tabel 3.5. menunjukkan bahwa skor N-Gain g 

≤ 0 maka termasuk dalam kategori gagal, skor g ≤ 0.30 termasuk 

dalam kategori rendah, skor 0.30 < g ≤ 0.70 termasuk dalam 

ketegori sedang, sedangkan jika nilai skor g > 0.70 maka termasuk 

                                                             
40 Mirani Oktavia, Aliffia Teja Prasaty, dan Isroyati, “Uji Normalitas Gain untuk Pemantapan 

dan Modul dengan One Group Pre and Post Test”, Simposium nasional Ilmiah dengan tema: 

(Peningkatan Kualitas Publikasi Ilmiah melalui Hasil Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat), 

(November 2019): 596-601.  
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dalam kategori  tinggi. Selanjutnya dapat kita lihat pada tabel 3.6. 

yang menunjukkan keefektivan pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan melihat N-Gain g ≤ 40 maka masuk dalam kategori tidak 

efektif, kemudian pada skor N-Gain 40 < g ≤ 55 termasuk dalam 

ketegori kurang efektif, jika skor N-Gain 56 < g ≤ 75, maka 

termasuk dalam kategori cukup efektif dan jika skor N-Gain > 76, 

maka termasuk dalam kategori efektif. 

c. Uji F (Manova) 

  Untuk meinge itahui apakah keilompok keilas e ikspe irimein dan 

ke ilas kontrol meimiliki peirbeidaan ditinjau dari be ibe irapa maupun 

ke ise iluruhan variabeilnya digunakan uji F. Uji F atau yang se iring 

dise ibut multivariatei analysis of variance i (MANOVA). Hasil uji 

pada uji F ini sama krite irianya de ingan uji t yaitu, ke itika nilai 

signifikansinya le ibih keicil atau sama deingan 0.05 maka dapat ditarik 

ke isimpulan bahwa ke idua keilompok me imiliki peirbeidaan yang 

signifikan.  

  



 

56 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Statistik  

 Dari data yang te ilah te irkumpul dapat me inggambarkan te intang hasil 

dari pe ine ilitian, data yang didapat be irupa hasil pre ite ist postte ist pe ine irapan 

mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi masyarakat pada pe ise irta didik dan 

angke it re isponpe ise irta didik. De ingan ke ilas e ikspe irime in yang dibe irikan 

pe irlakuan be irupa mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi masyarakat dan 

angke it re ispon pe ise irta didik, se idangkan pada ke ilas kontrol me inggunakan 

me itode i pe imbe ilajaran konve isional. 

 Pada bab ini pe ine iliti me ingolah data pe ine ilitian de ingan me inganalisis 

dan me imbahasan de ingan alat bantu software i SPSS 25 dari masalah yang 

te ilah dirumuskan. Dari hasil pe ine ilitian yang te ilah dilaksanakan pe ine iliti 

me inggambarkannya se ibagai be irikut: 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Ke igiatan yang dike irjakan se ilama jalannya pe imbe ilajaran dise ibut 

de ingan ke ite irlaksaan pe imbe ilajaran. pada pe ine ilitian ini pe ine iliti 

me ingaplikasikan mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi masyarakat 

(STM) de ingan pe inde ikatan e iducation for sustainable i de ive ilopmeint 

(E iSD) pada ke ilas e ikspe irime in dan mode il konve insional pada ke ilas 

kontrol. Se ilama pe imbe ilajaran be irlangsung pe ine iliti didampingi ole ih 

guru IPA, yang mana guru te irse ibut be irpe iran se ibagai obse irve ir yang 

dapat me imbe irikan pe inilaian dan pe ingamatan se ilama ke igiatan 
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pe imbe ilajaran di ke ilas be irlangsung. Untuk menilai keterlaksanaan 

pembelajaran dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 100% 

Tabel 4.1 Presentase dan Kategori Penilaian Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

No. Presentase Kategori 

1. 86%-100% Sangat Baik 

2. 55%-85% Cukup 

3. 0%-54% Kurang Sekali 

  

 Beirikut ini adalah hasil dari peingamatan dan peinilain dari obseirveir 

teirkait deingan keiteirlaksaan peimbeilajaran di keilas eikspeirimein yang 

dijadikan seibagai sampeil dalam peineilitian. 

Tabeil 4.2. Hasil Pe inilaian Keite irlaksaan Pe imbeilajaran 

No. Pernyataan 
Pertemuan ke- 

Total 
Presen

tase 

Kategori 

1 2 3 4 

1. 

Guru meilakukan 

peimbeilajaran deingan 

eifeiktif dan eifisiein 

4 4 3 4 15 93.75% 
Sangat Baik 

2. 

Guru meinyampaikan 

peimbeilajaran seicara 

sisteimatis dan 
teirorganisir 

4 4 4 4 16 100% 
Sangat Baik 

3. 

Guru 
meinyampaiakan 

peimbeilajaran seisuai 

deingan modeil 
peimbeilajaran STM 

deingan peindeikatan 

EiSD 

4 4 4 4 16 100% 
Sangat Baik 

4. 

Guru meinjeilaskan 

deingan Bahasa yang 

mudah dipahami 

4 4 4 4 16 100% 
Sangat Baik 

5. 

Guru meimbeirikan 

istruksi yang jeilas 
dalam keigiatan 

peimbeilajaran 

4 4 4 4 16 100% 
Sangat Baik 

Total  
20 20 19 20 

79 98.75% 
Sangat Baik 

  

 Be irdasarkan tabe il 4.2. dapat me inggambarkan ke ite irlaksanaan 

ke igiatan pe imbe ilajaran yang te ilah dilaksanakan dan dapat diamati ole ih 
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obse irve ir.  Dalam pe irnyatan “guru me ilaksanakan pe imbe ilajaran de ingan 

e ife iktif dan e ifisie in” aspe ik yang dinilai adalah ke imampuan guru dalam 

me ine irapkan mode il pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD dapat 

be irjalan e ife iktif dan e ifisie in se ihingga pe ise irta didik mampu me imahami 

mate iri yang disampaikan ole ih guru (pe ine iliti). Pada aspe ik te irse ibut 

se ilama 4 pe irte imuan me imiliki presentase 93.75% yang mana hal ini 

te irgolong dalam kate igori sangat baik, ole ih kare ina itu dapat disimpulkan 

guru dapat me injalankan pe imbe ilajaran se icara e ife iktif dan e ifisie in. 

 Aspe ik yang dinilai se ilanjutnya yaitu “guru me inyampaikan 

pe imbe ilajaran se icara siste imatis dan te irorganisir”, yang mana obse irve ir 

dapat me inilai dan me ingamati bagimana guru dapat me injalankan alur 

pe imbe ilajaran apakah sudah se isuai alur dari mulai pe indahuluan, inti dan 

pe inutup ataukah be ilum. Se ilama 4 pe irte imuan yang te ilah be irlangsung 

guru (pe ine iliti) me indapatkan presentase 100 % dan te irmasuk kate igori 

sangat baik yang mana dapat diartikan bahwa guru dapat me inyampaikan 

pe imbe ilajaran se icara siste imatis dan te irorganisir. 

 Pada aspe ik ke itiga yaitu “guru mampu me inyampaikan pe imbe ilajaran 

se isuai de ingan langkah pe imbe ilajaran mode il STM de ingan pe inde ikatan 

E iSD”. Dari aspe ik te irse ibut obse irve ir dapat me inilai apakah guru sudah 

me injalankan pe imbe ilajaran se isuai de ingan sintaks mode il pe imbe ilajaran 

STM. Presentase yang didapat adalah 100% se ilama 4 pe irtumuan yang 

mana masuk pada kate igori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa guru 

mampu me ilaksanakan pe imbe ilajaran se isuai de ingan mode il pe imbe ilajaran 

STM de ingan pe inde ikata E iSD. 
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 Aspe ik ke ie impat yaitu “guru me inje ilaskan de ingan Bahasa yang 

mudah dipahami”. Obse irve ir dapat me inilai apakah guru mampu 

me inje ilaskan de ingan Bahasa Indone isia atau de ingan Bahasa yang 

digunakan pe ise irta didik se ihari-hari se ihingga apa yang disampaikan ole ih 

guru dapat dipahami ole ih pe ise irta didik. pada aspe ik ini me indapatkan 

presentase 100% dalam 4 pe irte imuan dan te irmasuk dalam kate igori 

sangat baik. Maka dapat ditarik ke isimpulan bahwa guru dapat 

me ine ije ilaskan de ingan Bahasa yang mudah dipahami pe isrta didik. 

 Aspe ik yang te irakhir yaitu “guru me imbe irikan instruksi yang je ilas 

dalam ke igiatan pe imbe ilajaran”. dalam aspe ik ini obse irve ir dapat me inilai 

apakah guru dapat me imbe irikan instruksi yang je ilas se ihingga pe isrta 

didik tidak ke ibingungan dalam me injalakan se itiap instruksi yang 

disampaikan ole ih guru. Se ilama 4 pe irte imuan yang te ilah dilaksanakan 

te irdapat presentase 100% dan te irmasuk dalam kate irogi sangat baik. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa guru mampu me imbe irikan intruksi yang 

je ilas ke ipada pe ise irta didik. 

 Be irdasarkan dari pe imaparan diatas ke ite irlaksanaan modeil 

pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD me imiliki presentase total 

98.75% se ihingga dapat disimpulkan bahwa ke ite irlaksaan pe imbe ilajaran 

te irmasuk dalam kate igori sangat baik. 

2. Respon Peserta Didik terhadap Model Pembelajaran STM dengan 

Pendekatan ESD 

 Aktivitas pe ise irta didik adalah be irbagai ke igiatan yang dilaksanakan 

ole ih pe ise irta didik baik be irupa tingkah laku atau tindakan pe ise irta didik 



60 
 

 
 

se ilama be irlangsungnya pe imbe ilajaran de ingan pe ine irapan modeil 

pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD. Se ilama ke igiatan 

pe imbe ilajaran diamati dan dinilai ole ih guru IPA yang mana be irtindak 

se ibagai obse irve ir de ingan me inggunakan le imbar obse irvasi aktivitas 

pe ise irta didik. Untuk menilai aktivitas peserta didik dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 100% 

Tabel 4.3. Presentase dan Kategori Aktivitas Peserta didik 

No. Presentase Kategori 

1. 86%-100% Sangat Baik 

2. 55%-85% Cukup 

3. 0%-54% Kurang Sekali 

 

Tabeil 4.4. Hasil Pe inilaian Aktivitas Pe ise irta Didik 

No. Pernyataan 
Pertemuan ke- 

Total 
Presen

tase 

Kategori 

1 2 3 4 

1. 

Peiseirta didik aktif 

seilama peimbeilajaran 

di keilas beirlangsung 

3 3 4 4 14 
87.5% 

Sangat Baik 

2. 

Peiseirta didik 

meingalami tidak 

keisulitan seilama 
peimbeilajaran 

3 3 3 4 13 
81.25% 

Sangat Baik 

3. 
Peiseirta didik mudah 
dalam meineirima dan 

meimahami mateiri 

3 3 3 4 13 
81.25% 

Sangat Baik 

4. 

Peiseirta didik dapat 

meineirima dan 

meilaksanakan 
instruksi deingan baik 

seilama peimbeilajaran 

beirlangsung 

4 4 4 4 16 100% 
Sangat Baik 

Total 13 13 14 16 56 87.5% 
Sangat Baik 

 

 Pada aktivitas pe ise irta didik pada tabe il 4.4. te irdapat 4 pe irnyataan 

yang dapat diamati ole ih obse irve ir. Pe irnyataan yang pe irtama adalah 

“pe ise irta didik aktif se ilama pe imbe ilajaran di ke ilas be irlangsung”. Dari 

pe irnyataan te irse ibut obse irve ir dapat me inilai bagaimana ke iaktifan pe ise irta 
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didik se ilama pe imbe ilajaran be irlangsung, se irta dapat juga dinilai dari 

antusias pe ise irta didik dalam me injawab se itiap pe irtanyaan yang 

dilontarkan ole ih guru. Ke iaktifan pe ise irta didik se ilama 4 pe irte imuan yang 

te ilah be irlangsung me indapatkan Presentase 87.5%, maka te irmasuk 

dalam kate igori sangat baik. 

 Pe irnyataan yang ke idua yaitu “tidak me ingalami ke isulitan se ilama 

pe imbe ilajaran”. Dari pe irnyataan ini obse irve ir dapat me inilai apakah 

pe ise irta didik me ingalami ke isulitan dalam be irbagai se ilama pe imbe ilajaran 

be irlangsung. Dapat dilihat pada tabe il 4.6. bahwa presentasinya adalah 

81.25% yang mana masuk dalam kate igori cukup. Jadi dapat disimpulka 

bahwa pe ise irta didik tidak me ingalami ke isulitan se ilama pe imbe ilajaran 

be irlangsung. 

 Pe irnyataan ke itiga “pe ise irta didik mudah dalam me ine irima dan 

me imahami mate iri”. Dari pe irnyataan be irikut obse irve ir dapat me inilai 

apakah pe ise irta didik me ingalami ke isukaran atau ke ibingungan dalam 

me ine irima se irta me imahami mate iri yang dije ilaskan ole ih guru. Pada 

pe irnytaan ke itiga ini me indapat presentase 81.25% yang te irmasuk dalam 

kate igori sangat cukup, se ihingga dapat disimpulkan bahwa pe ise irta didik 

mudah dalam me ine irima dan me imahami mate iri se ilama be irlangsungnya 

pe imbe ilajaran. 

 Pe irnyataan ke ie impat “pe ise irta didik dapat me ine irima dan 

me ilaksanakan instruksi de ingan baik se ilama pe imbe ilajaran 

be irlangsung”. Dalam hal ini obse irve ir dapat me inilai re ispon dari pe ise irta 

didik ke itika guru me inyampaikan tugas dan instruksi untuk me inge irjakan 
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ataupun me ingamati se isuatu. Se ilama 4 pe irte imuan be irlangsung dipe iroleih 

presentase 100% yang te irmasuk dalam kate igori sangat baik. Se ihingga 

dapat disimpulkan bahwa pe ise irta didik dapat me ine irima dan 

me ilaksanakan instruksi de ingan sangat baik. 

 Be irdasarkan dari hasil pe inilaian ole ih obse irve ir te irhadap aktivitas 

pe ise irta didik didapatkan presentase 87.5% yang te irmasuk dalam krite iria 

sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa pe imbe ilajaran de ingan modeil 

pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD mampu me injadikan 

pe imbe ilajaran yang baik bagi pe ise irta didik.  

 Re ispon pe ise irta didik adalah re iaksi yang timbul dari pe ise irta didik 

dalam me inanggapi pe ingaruh atau rangsangan dalam dirinya dari situasi 

te irte intu, se ipe irti dalam prose is pe imbe ilajaran maupun dari fe inome ina yang 

ada dise ikitar. Be irikut hasil re ikap angke it re ispon pe ise irta didik te irhadap 

mode il pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD. Untuk menilai 

respon peserta didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 100% 

Tabel 4.5. Presentase dan Kategori Respon Peserta Didik 

No. Presentase Kategori 

1. 86%-100% Sangat Baik 

2. 55%-85% Cukup 

3. 0%-54% Kurang Sekali 

 

Tabeil 4.6. Reikap Angke it Re ispon Pe ise irta Dididk teirhadap Modeil 

Pe imbeilajaran STM deingan Pe inde ikatan EiSD. 
Peserta 

Didik 

Pernyataan 
Skor 

Presen

tase 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 40 83.3% 
Cukup 

2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 42 
87.5% Sangat 

Baik 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 41 
85.4% Sangat 

Baik 
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Peserta 

Didik 

Pernyataan 
Skor 

Presen

tase 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 43 
89.5% Sangat 

Baik 

5 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 40 
83.3% 

Cukup 

6 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 44 
91.6% Sangat 

Baik 

7 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 39 
81.3% 

Cukup 

8 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 41 
85.4% 

Cukup 

9 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 41 
85.4% 

Cukup 

10 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 41 
85.4% 

Cukup 

11 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 44 
91.6% 

Cukup 

12 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 41 
85.4% 

Cukup 

13 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 41 
85.4% 

Cukup 

14 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 41 
85.4% 

Cukup 

15 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 41 
85.4% 

Cukup 

16 4 2 3 4 2 4 3 3 4 3 4 2 38 
79.2% 

Cukup 

17 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 38 
79.2% 

Cukup 

18 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 40 
83.3% 

Cukup 

19 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 39 
81.3% 

Cukup 

20 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 41 
85.4% 

Cukup 

21 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 2 40 
83.3% 

Cukup 

22 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 41 
85.4% 

Cukup 

23 2 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 2 42 
87.5% Sangat 

Baik 

24 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 42 
87.5% Sangat 

Baik 

25 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 38 
79.2% 

Cukup 

26 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 39 
81.3% 

Cukup 

27 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 39 
81.3% 

Cukup 

28 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 37 
77% 

Cukup 

29 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 40 
83.3% 

Cukup 

30 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 42 
87.5% Sangat 

Baik 

Rata-rata total 1.216 84.4% 
Cukup 

 

 Be irdasarkan dari tabe il 4.6. diatas dapat dilihat bahwa dari 

ke ise iluruhan pe ise irta didik yang dibe irikan pe irlakuan modeil 

pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD me imiliki presentase yang 
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mana masuk dalam kate igori cukup. Maka dapat kita simpulkan bahwa 

pe ise irta didik me ire ispon de ingan baik pe imbe ilajaran de ingan modeil 

pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD terhadap kemapuan 

be irpikir kritis pe ise irta didik. 

3. Model pembelajaran STM dengan Pendekatan ESD efektiv 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

 Pe ingukuran e ife iktifitas pe ine irapan mode il pe imbe ilajaran sains 

te iknologi masyaraka be irupan istrume in te is tulis de ingan 15 butir soal 

pilihan ganda yang te ilah lulus te is ke ivalidan. Pada se itiap jawaban be inar 

akan dibe irikan nilai 1 se idangkan untuk jawaban yang salah akan dibe iri 

0, dan yang tidak dijawab akan dibe irikan nilai 0 pula. De ingan de imikian 

re intan nilai pe ise irta didik dimulai dari 0 sampai de ingan 100. Data yang 

dihasilkan dari postte ist dan pre ite ist de ingan mode il pe imbe ilajaran sains 

te iknologi masyarakat de ingan pe inde ikatan e iducation for sustainablei 

de ive ilopme int (E iSD) dan angke it re ispon pe ise irta didik yang dijadikan 

ke ilas e ikspe irime in adalah se ibagai be irikut: 

Tabeil 4.7. Data preiteist postteist pe ine irapan modeil pe imbeilajaran STM 

de ingan pe inde ikatan EiSD pada mata peilajaran IPA ke ilas IX mateiri 

pe iwarisan sifat pada makhluk hidup 

No. 
Keilas eikspeirimein Keilas kontrol 

preiteist postteist preiteist postteist 

1. 54 100 20 60 

2. 20 74 34 80 

3. 54 100 20 60 

4. 47 80 20 67 

5. 20 74 40 67 
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No. 
Keilas eikspeirimein Keilas kontrol 

preiteist postteist preiteist postteist 

6. 34 87 34 80 

7. 34 80 54 87 

8. 47 100 20 60 

9. 34 87 20 60 

10. 47 80 27 74 

11. 40 80 40 67 

12. 47 80 40 80 

13. 34 94 34 67 

14. 34 87 40 80 

15. 40 80 40 74 

16. 20 74 27 74 

17. 34 74 54 87 

18. 20 74 34 80 

19. 27 80 34 80 

20. 47 94 47 94 

21. 40 80 54 94 

22. 20 74 20 60 

23. 27 80 34 80 

24. 54 100 27 74 

25. 27 80 47 74 

26. 34 87 34 74 

27. 40 80 20 60 

28. 34 74 47 80 

29. 54 100 47 80 

30. 34 74 54 74 
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 Be irdasarkan tabe il 4.7. be irisi nilai hasil dari pre ite ist dan postte ist 

pe ise irta didik pada ke ilas e ikspe irime in dan ke ilas kontrol. Nilai yang 

dipe irole ih dire ikap dan diuji de ingan me inggunakan software i SPSS 25 for 

windows untuk me inghitung nilai minimal dan maksimal, re irata (me ian), 

dan standar de iviasi (standart de ivision) untuk me ilihat tingkat e ife iktifitas 

mode il pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD. Be irikut ini re ikap 

nilai pre ite ist postte ist ke ilas e ikspe irime in dan ke ilas kontrol. 

Tabeil 4.8. Reikap Nilai Preite ist Postteist Pe ise irta Didik Ke ilas 

E ikspe irimein dan Ke ilas Kontrol 
Descriptive Statistics 

 N Mininum Maximum Meian  
Std. Deiviation 

Prei_Eikspeirimein 30 20 54 36.60 
11.007 

Post_Eikspeirimein 30 
74 100 83.60 

9.261 

Prei_Kontrol 30 
20 54 35.43 

11.617 

Post_Kontrol 30 
60 94 74.27 

9.882 

Valid N 
(listwisei) 

30 
   

 

 

 Ke ite irangan: 

 N = Jumlah Pe ise irta Didik 

 Dari tabe il 4.8. diatas dapat dilihat bahwa pada ke ilas e ikspe irimein 

nilai minimal pada pre ite ist postte ist adalah 20 dan 74 se idangkan nilai 

maximumnya pre ite ist adalah 54 dan postte ist nilainya adalah 100. Pada 

ke ilas control nilai minimal pre ite ist adalah 20 dan postte ist adalah 60, 

se idangkan pada maximum pre ite ist postte ist adalah 54 dan 94. 

 Se ilanjutnya dilihat re irata pada ke ilas e ikspe irime in dan ke ilas control, 

antara ke iduanya me imiliki pe irbe idaan re irata. Pada nilai pre ite ist ke ilas 
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e ikspe irime in me impunyai re irata se ibe isar 36.60, se idangkan pada ke ilas 

control me imiliki re irata se ibanyak 35.43. nilai maximum yang dipe iroleih 

ke ilas e ikspe irime in pada postte ist se ibe isar 83.60 dan pada ke ilas control 

me imiliki nilai maximum se ibe isar 74.27. Ke imudian tidak lupa me ilihat 

pada standar de iviasinya, pada ke ilas e ikspe irime in me imiliki standar 

de iviasi se ibe isar 11.007 untuk pre ite ist dan 9.261 untuk postte ist. 

Se idangkan pada ke ilas control me imiliki standar de ivisiasi se ibe isar 11.617 

pada pre ite ist dan 9.882 pada postte ist. Maka dari itu dapat disimpilkan 

bahwa ke ilas e ikspe irime in de ingan dibe irikan pe irlakuan modeil 

pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD me ingalami pe iningkatan 

hasil be ilajar yang le ibih tinggi dari pada ke ilas control de ingan 

pe imbe ilajaran konve insional. 

B. Inferensial Statistik 

 Statistik infe ire insial atau yang se iring dise ibut de ingan statistik 

induktif adalah statistic yang digunakan untuk me inganalisis data sampe il 

yang mana data te irse ibut akan dige ine iralisasikan atau disimpulkan dari 

populasi yang datanya dijadikan sampe il. Statistika infe ire insial juga dapat 

diartikan se ibagai cara yang obje icktif dalam me ingumpulkan, me ingolah se irta 

me inganalisis data kuantitatif, se ihingga dapat ditarik ke isimpulan dari data 

sampe il yang diambil me injadi simpulan populasi. 

 Statistic infe ire insial te irbagi me injadi dua, yaitu statistika parame itrik 

dan non parame itric. Statistic parame itric digunakan untuk me ingukur 

populasi me ilalui data sampe il yang diambil de ingan me ingasumsikan bahwa 

populasi de irdistribusi se icara normal. Se idangkan statistic non parame itric 
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tidak me inuntut te irpe inuhinya banyak asumsi. Pada statistic parame itric 

biasanya me inggunakan data rasio dan inte irval untuk me inganalisisnya, 

se idangkan pada data statistic non parame itric dalam analisisnya 

me inggunakan data nominal atau ordinal.41 

1. Uji Asumsi 

 Uji asumsi me irupakan salah satu uji statistic infe ire insial yang 

dilakukan pe ingujian se ibe ilum uji hipote isis dilaksanakan. Tujuan dari uji 

ini adalah untuk me idapatkan data yang be inar-be inar valid suatu data 

yang digunakan. Uji ini me iliputi uji normalitas dan uji homoge initas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan untuk me ilihat apakah data yang kita 

dapat be irdistribusi se icra normal. Be irikut hasil dari uji normalitas 

soal pre ite ist postte ist pe ise irta didik yang dihitung me inggunakan 

software i SPSS 25 for windows. 

Tabeil 4.9. Hasil Uji Normalitas soal Preiteist Postteist Pe ise irta 

Didik 
Test of Normality 

  Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

 Pe irlakuan  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Eikspe irime in .141 30 .133 .912 30 0.17 

 Kontrol .141 30 .130 .907 30 .012 

 

 Be irdasarkan hasil uji normalitas pada tabe il 4.9. de ingan 

me inggunakan software i SPSS 25 for windows dapat dike itahui 

                                                             
41  Yeri Sutopo dan Achmad Slamet, “Statistik Inferensial”, Yogyakarta; Penerbit ANDI 

(Anggota IKAPI) 
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bahwa be irdasarkan pada uji Kolmogorov-Smirnov pada soal 

pre ite ist postte ist dari ke ilas e ikspe irime in me impunyai nilai signifikansi 

(Sig.) se ibe isar 0.133 dimana nilai Sig. 0.133 > 𝛼 = 0.05. pada ke ilas 

control dipe irole ih nilai Sig. 0.130 dimana nilai Sig. 0.130 > 𝛼 = 

0.05. Be irdasarkan pada hasil te irse ibut kare ina nilai Sig. > 𝛼 =0.05 

atau rhitung > rtabeil maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data soal 

pre ite ist postte ist be irdistribusi normal. 

b. Uji Homoge initas 

Uji homoge initas dilakukan untuk me ilihat apakah data yang didapat 

be irdistribusi se icara homoge in atau data yang didapat be irasal dari 

data yang sama. Se ibe ilum dilakukan uji homoge initas maka harus 

me ilakukan uji normalitas te irle ibih dahulu atau data yang dipe iroleih 

te ilah be irdistribusi normal. Uji homoge initas dilakukan de ingan 

bantuan software i SPSS 25 for windows, maka dihasilkan se ibagai 

be irikut. 

Tabeil 4.10. Hasil Uji Homoge initas Soal Pre iteist Postteist Pe ise irta 

Didik 
Test of Homogeneity of Variances 

  Le ive ine i 
Statistic df1 df2 

Sig. 

nilai Base id on Me ian .778 1 58 .381 

 Base id on Me idian 1.027 1 58 .315 

 Base id on Me idian and with 

adjuste id df 

1.027 1 57.995 .315 

 Base id on trimme id me ian .873 1 58 .354 

 

 Be irdasarkan hasil uji homoge initas nilai pre ite ist postte ist pada 

tabe il 4.10. dapat dike itahui bahwa dari uji homoge initas me imilki 
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skor  base id on me ian pada skor le ive ine i statistic se ibe isar 0.778 

de ingan nilai Sig. 0.381, maka nilai Sig. 0.381 > 𝛼 = 0.05. se ihingga 

dapat disimpulkan bahwa dari data uji homoge initas pre ite ist postte ist 

baik pada ke ilas e ikspe irime in dan ke ilas control me imiliki nilai Sig. > 

𝛼  = 0.05, maka data be irdistribusi dari data yang sama atau 

homoge iny.  

2. Uji Hipotesis dan Interpretasi 

 Uji hipote isis me irupakan salah satu uji statistic untuk me inguji suatu 

pe indapat atau praduga awal te irhadap hasil data pe ine ilitian. Uji hipote isis 

ini dalam ilmu statistika infe ire insial untuk me inguji ke ibe inaran dari suatu 

pe irnyataan yang mana akan me imunculkan se ibuah ke isimpulan untuk 

dite irima atau ditolak. Pe ingujian hipote isis ini me inggunakan bantuan 

sofe iware i SPSS 25 for windows. Maka de ingan itu uji hipote isis akan 

me inggunakan uji t dan uji f. 

a) Uji T 

 Uji t me irupakan salah satu uji statistic infe ire insial yang 

digunakan untuk me ilihat apakah suatu pe irlakuan yang dite irapkan 

me imiliki pe ingaruh te irhadap satu hal. Uji me inggunakan bantuan 

software i SPSS 25 for windows. De ingan krite iria nilai Sig. < 𝛼 

=0.05, maka H0 ditolak dan Ha dite irima. Se ibaliknya jika nilai Sig. 

> 𝛼 =0.05, maka H0 dite irima dan Ha ditolak. Be irikut hasil uji t 

ke ilas control dan ke ilas e ikspe irime in. 
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Tabeil 4.11. Hasil Uji T nilai preiteist postte ist 

Indeipeindeint Sampleis Teist 

  Leiveinei’s Teist 
for Eiquality of 

Varianceis 

t-teist for Eiquality of Meians 

  

t df 

Sig. 
(2-

taileid) 

Meians 
Diffeireinc

ei 

Std. 

Eirror 
Diffeirei

ncei 

95% confideincei 
Inteirval of thei 

Diffeireincei 

  F Sig. Loweir Uppeir 

nilai Eiqual 
varianceis 

assumeid 

.778 .381 -17.896 58 .000 -47.000 2.626 -52.257 -41.743 

 Eiqual 

varianceis 
not 

assumseid 

  -17.896 56.352 .000 -47.000 2.626 -52.260 -41.740 

 Be idasarkan hasil uji t nilai pre ite ist postte ist pada tabe il 4.11. 

de ingan me inggunakan bantuan software i SPSS 25 for windows 

me indapatkan skor Sig. 0.000 < 𝛼 = 0.05. De ingan ini maka dapat 

disimpulkan bahwa te irdapat pe irbe idaan yang signifikan antara 

ke ilas e ikspe irime in dan ke ilas control, yang mana ini be irarti pe ise irta 

didik de ingan pe ine irapan mode il pe imbe ilajaran STM de ingan 

pe inde ikatan E iSD me imiliki hasil be ilajar yang be irbe ida de ingan ke ilas 

yang tidak dibe irikan pe irlakuan mode il pe imbe ilajaran STM de ingan 

pe inde ikatan E iSD dalam me iningkatkan ke imampuan be irpikir kritis 

pe ise irta didik.  

b) Uji N-Gain 

 Uji N-Gain digunkan untuk mengetahu tingkat keefektifan 

suatu instrument tes yang digunakan dalam penelitian. Tujuan dari 

uji N-Gain adalah untuk melihat selisih yang ada pada hasil pretest 

dan posstest peserta didik pada kelas control dan kelas eksperimen. 

Uji ini menggunkan bantuan software SPSS 25 for windows.  
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Tabel 4.12. Hasil Perhitungan Skor N-Gain 

Deskripsi Statistik 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Skor N-

Gain 

30 
.61 1.00 .7537 .13628 

Skor N-

Gain (%) 

30 
60.61 100 75.3694 13.62828 

Valid N 

(listwise) 

30 
    

 

 Berdasarkan tabel 4.12. menunjukkan skor N-Gain rata-rata 

untuk kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran 

STM dengan pendekatan ESD adalah 0.7537 yang mana termasuk 

dalam kriteria tinggi atau dalam persen 75.3694% termasuk dalam 

kategori efektif. Dengan N-Gain minimal 60.61% dan N-Gain 

maksimal 100%, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STM dengan pendekatan ESD efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c) Uji F 

 Uji f digunakan untuk me ilihat apakah ada pe irbe idaan antara 

ke ilompok ke ilas e ikspe irime in dan ke ilas control ditinjau dari 

ke ise iluruhan variabe il. Pada uji ini me inggunakan bantuan softwarei 

SPSS 25 for windows de ingan me inggunakan uji MANOVA. 

De ingan krite iria jika nilai Sig. < 𝛼 = 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pe irbe idaan antara ke idua ke ilompok, namun jika Sig. > 𝛼 

=0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pe irbe idaan antara 

ke idua ke ilompok. 
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 Se ibagai prasyarat uji MANOVA adalah data yang dipe iroleih 

harus me ime inuhi uji normalitas multivariate i. Uji normalitas 

multivariate i digunakan untuk me imastika data yang dipe iroleih 

sudah be irdistribusi se icara normal dilihat dari ke ise iluruhan variabe il. 

Be irikut hasil uji normalitas multivariate i pada ke ilas e ikspe irime in dan 

ke ilas control. Uji normalitas multivariate i dapat dilakukan de ingan 

langkah me ine itukan jarak mahalonobisnya te irle ibih dahulu, 

se ilanjutnya me ine intukan pe iringkat mahalonobis. Ke imudia data 

pe iringkat te irse ibut ditransformasikan ke i se ibuah probability 

se ilanjutnya me incari nilai chi square i. Se ilanjutnya dapat kita lihat 

pada scatte ir plot antara nilai mahalonobis dan chi square i. Uji 

normalitas multivariate i mrnggunakan bantuan software i SPSS 25 

for windows. 

 

 

 Gambar 4.1. Scatteir Plot Hasil Uji Normalitas Multivariat 
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 Be irdasarkan gambar 4.1. diatas me inunjukkan bahwa dapat 

dilihat bahwa titik-titiknya ce inde irung me imbe intuk garis lurus, 

maka dapat disimpulkan bahwa data yang dipe irole ih be irdistribusi 

normal multivariate i.  

 Se ilanjutnya uji homoge initas multivariate i yaitu uji yang 

digunakan untuk me ilihat apakah data yang dipe irole ih homoge iny 

ditinjau dari se imua variabe il. Uji ini dilakukan de ingan 

me inggunakan bantua software i SPSS 25 for windows. Be irikut hasil 

uji homoge initas multivariate i. 

 

Tabeil 4.13. Hasil Uji Homoge initas Multivariat 

Box’s Test of Equality of Covariance matricesa 

Box’s M .161 

df1 3 

df2 605520.000 

F .052 

Sig. .984 

  

 Be irdasarkan hasil uji homoge initas multivariate i pada tabeil 

4.13. yang mana ke isilpulnya dapat dilihat jika Sig. > 𝛼 = 0.001 

maka data yang dipe irole ih homoge iny. Pada tabe il me inunjukkan 

bahwa nilai Sig. adalah 0.984 yang mana ini be irarti nilai Sig. 0.984 

> 𝛼 = 0.001 maka dapat ditarik ke isimpulan bahwa matriks varian 

covarian data te irse ibut homoge iny.  



75 
 

 
 

C. Pembahasan  

1. Keterlaksaan Pembelajaran 

  Ke ite irlaksanaan pe imbe ilajaran me irupakan prose is te irlaksananya atau 

te irjadinya suatu ke igiatan pe imbe ilajaran, dimana di dalamnya te irdapat 

guru dan pe ise irta didik yang me injadi obje ik. Pe imbe ilajaran me imiliki 

ke igunaan dan pe ingaruh yang pe inting te irhadap pe imbangunan kontruksi 

kognitif, afe iktif dan psikomotorik pada pe ise irta didik. Se imua ke igiatan 

yang be irlangsung dalam pe imbe ilajaran harus diolah dan digunakan 

de ingan ce irmat se ihingga tujuan pe imbe ilajaran dapat te ircapai.42 

 Pe ilaksanaan pe imbe ilajaran pada pe ine ilitian ini yaitu, de ingan 

me ine irapkan mode il pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD. Mode il 

pe imbe ilajaran E iSD de ingan pe inde ikatan E iSD me inuntut pe ise irta didik 

untuk dapat me ine imukan masalah di lingkungan se ikitar atau masalah 

dalam ke ihidupan se ihari-hari dan dapat me inye ile isaikan masalah te irse ibut 

de ingan rangkaian yang te ipat se ihingga pese irta didik mampu 

me ine imukan dan me ingatasi masalah yang muncul dalam ke ihidupan 

yang akan datang dan be irmanfaat ke ipada masyarakat. Seperti yang 

disampaikan Saido, bahwa pendidikan IPA memiliki tujuan untuk 

membantu peserta didik membentangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi sehingga peserta didik mampu menghadapi masa yang akan 

mendatang, dengan kegiatan pembelajaran menggunakan kemampuan 

                                                             
42  Ghasya, et al “Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Mata Pelajaran 

Matematika di Kelas Tinggi Sekolah Dasar pada Masa Pandemi”. Jurnal Numeracy: no.1 vol.8 

(2021). 
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berpikir tingkat tinggi yakni berpikir kritis, penalaran, reflektif dan 

keterampilan proses sains.43 

 Pe ine irapan mode il pe imbe ilajaran STM de ingan E iSD diambil kare ina 

ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta didik di SMP Ne ige iri 1 Balong 

te irgolong re indah. Se ilain itu de ingan adanya ke igiatan pe imbaharuan 

mode il pe imbe ilajaran diharapkan dapat me inambah re ive ire insi guru untuk 

me imbantu ke igiatan be ilajar me ingajar.  

 Pe ilaksanaan ke igiatan be ilajar me ingajar de ingan mode il pe imbe ilajaran 

dilakukan se ite ilah me ime inuhi pe irsiapan se ipe irti, instrume int 

pe imbe ilajaran be irupa RPP le ingkap de ingan LKPD, soal te ist pre ite ist 

posste ist, le imbar obse irvasi guru dan pe ise irta didik se irta angke it re ispon 

pe ise irta didik. dalam ke igiatan pe imbe ilajaran te irdapat 3 tahapan yaitu, 

pe indahuluan, inti dan pe inutup. Tahapan te irse ibut te ilah dise isuaikan 

de ingan mode il pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD. 

 Pe irtama yang dilaksanakan dalam prose is pe imbe ilajaran adalah 

pe imbukaan. Pada tahap ini guru me imbuka pe imbe ilajaran de ingan 

me ingucap salam dilanjutkan de ingan doa be irsama. Se ite ilah itu guru 

me ingabse in ke ihadiran pe ise irta didik yang dilanjutkan de ingan ape irse ipsi. 

Ape irse ipsi disini guru me imbe irikan motivasi dan se imangat ke ipada 

pe ise irata didik yang mana re ile ivan de ingan pe imbalajaran yang akan 

be irlangsung.  

                                                             
43 Nugraha, et al, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari Ketrampilan proses 

Sains dan Motivasi Belajar melalui Model PBL”. Jurnal of Primary Education, no.6 vol.1 (2017) 
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 Pada tahap ke idua atau inti, ke igiatan pe imbe ilajaran dise isuaikan 

de ingan sintaks mode il pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD. 

Se ibe ilum ke igiatan pe imbe ilajaran be irlangsung guru me imbe irikan soal 

pre ite ist dimana soal te irse ibut digunakan untuk me inge itahui tingkat 

pe imahaman awal pe ise irta didik te irhadap suatu mate iri. Se ilanjutnya guru 

me ilaksanakan pe imbe ilajaran se isuai de ingan sintaks mode il pe imbe ilajaran 

STM de ingan pe inde ikatan E iSD, pada sintaks tahap pe irtama yaitu, 

invitasi atau ke ijadian nyata. Pada tahap invitasi pe ise irta didik dibe irikan 

se ibuah ke ijadian dimana ke ijadian te irse ibut re ile ivan de ingan mate iri yang 

kan dipe ilajari, de ingan de imikian pe ise irta didik dapat me ine imukan 

masalah pada ke ijadian te irse ibut. Pada tahap ke idua yaitu, e iksplorasi atau 

me irumuskan konse ip. Disini pe ise irta didik me irumuskan masalah de ingan 

me imahami konse ip pada mate iri le iwat pe inje ilasan guru atau be idiskusi 

de ingan te iman. Pada tahap ke itiga yaitu, pe ine irapan konse ip pe ise irta didik 

di minta untuk me inganalisis masalah yang dite imukan dan me ine imukan 

cara yang te ipat unruk me inye ile isaikannya. Se ilanjutnya pada tahap e impat 

yaitu, pe imantangan konse ip pe ise irta didik me inge imukakan konse ip se irta 

cara pe inye ile isaian pe irmasalahannya. Guru me imbe irikan fe ie idback dan 

me imulai diskusi untuk me inyamakan pe irse ipsi de ingan pe ise irta didik. 

tahap te irakhir yaitu, pe inilaian atau e ivaluasi. Pada tahap ini guru 

me imbe irikan soal yang re ile ivan untuk me ingukur pe imahaman pe ise irta 

didik, se ihingga dapat dilihat tingkat pe imahaman pe ise irta didik te irhadap 

mate iri. 
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 Se ilama pe imbe ilajaran be irlangsung te irdapat obse irve ir yang mana 

be irtugas me inilai apakah ke ite irlaksanaan pe imbe ilajaran de ingaan modeil 

pe imbe ijaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD untuk me iningkatkan 

ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta didik te irse ibut te ilaksana de ingan 

sangat baik. 

2. Respon Peserta Didik  

 Aisyah me inyatakan re ispon pe ise irta didik adalah tanggapan dan 

re iaksi pe ise irta didik te irhadap pe imbe ilajaran se ilama prose is pe imbalajaran 

be irlangsung. 44 Re ispon pe ise irta didik akan re indah ke itika pe ise irta didik 

tidak me imiliki ke ite irtarikan te irhadap mode il pe imbe ilajaran yang 

dite irapkan. 

 Untuk me ilihat re ispon pe ise irta didik pe ine iliti me inggunakan angke it 

yang dibe irikan se ite ilah se irangkain prose is pe imbe ilajaran dise ile isaikan. 

Angke it yang dibe irikan ke ipada pe ise irta didik guna me ige itahui re ispon 

pe ise irta didik te irhadap mode il pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan 

E iSD apakah pe ise irta didik me ire ispon de ingan baik atau tidak.  

 Pe inggunaan mode il pe imbe ilajaran dalam prose is pe imbe ilajaran akan 

me imudahkan guru dalam me inyampaikan mate iri, se ihingga pe ise irta didik 

juga akan mudah me ine irima mate iri yang dibe irikan de ingan de imikian 

maka prose is pe imbe ilajaran akan be irjalan de ingan baik. Mode il 

pe imbe ilajaran juga diharapkan dapat me inciptakan suasana be ilajar yang 

                                                             
44 Arini dan Lovisia, “Respon Siswa Terhadap Alat Pirolisis sampah Plastik Sebagai Media 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan di SMP Musi Rawas”, Thabiea: Journal of Natural Science 

Teaching no. 2 vol. 2 (2019) 
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kondusif dan e ifisie in. Mode il pe imbe ilajaran juga me injadi salah satu 

ke indali untuk me inge indalikan pe ise irta didik de ingan de imikian akan 

se ilaras de ingan tujuan, tahapan dan pe inde ikatan pe imbe ilajaran. 

Nurchayati juga memngemukakan bahwa, model pembelajaran STM 

dibandingkan dengan pembelajaran langsung memiliki nilai lebih baik 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.45 

3. Keefektivan Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) dengan Pendekatan Education for Sustainable Development 

(ESD) 

 Pe ine irapan mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi masyarakat (STM) 

de ingan pe inde ikatan e iducation for sustainable i de ive ilopme int (E iSD) guna 

me iningkatkan ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta didik yang 

dilaksanakan di SMP Ne ige iri 1 Balong pada mate iri pe iwarisan sifat pada 

makhluk hidup, me irupakan re ialisasi ke ibe irhasilan dalam ke igiatan 

pe imbe ilajaran. Ke igiatan pe imbe ilajaran me irupakan suatu prose is be ilajar 

dan me ingajar yang mana subje ik dan obje icknya adalah guru dan pe ise irta 

didik. 

 Mode il pe imbe ilajaran STM me irupakan salah satu modeil 

pe imbe ilajaran yang me ingaitkan pe imbe ilajaran sains de ingan te iknologi 

yang te ingah be irke imbang se irta manfaatnya bagi ke ihidupan masyarakat. 

Pe imbe ilajaran de ingan Sains Te iknologi Masyarakat (STM) adalah 

                                                             
45 Rahayuni, “Hubungan Ketrampilan Berpikir Kritis dan Literasi Sains pada Pembelajaran 

IPA Terpadu dengan Model PMB dan STM”. Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA, vol.2 no. 2 

(2016). 
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me itode i pe imbe ilajaran de ingan me imbungkus pe imbe ilajaran de ingan 

optimal dan diharapkan dapat me iningkatkan kualititas pe indidikan 

de ingan optimal. 

  Pe imbe ilajaran de ingan me ine irapkan mode il pe imbe ilajaran STM 

de ingan pe inde ikatan E iSD me inginte igrasikan pe ise irta didik pada pe irtama 

ke imampuan pe ise irta didik dalam invitasi atau me ine imukan masalah 

dalam suatu ke ijadian nyata yang re ile ivan. Ke idua yaitu e iksplorasi atau 

me irumuskan konse ip dimana pe ise irta didik dibe irikan ke ise impatan untuk 

me ine imukan se indiri solusi dari pe irmasalahan yang muncul. ke itiga yaitu 

pe ine irapan konse ip, dari rumusan konse ip yang te ilah dibuat pe ise irta didik 

diminta untuk me ingimple ime intasikannya dalam masalah dan dapat 

me ine imukan konse ip yang paling re ile ivan. Se ilanjutnya yang ke ie impat 

adalah pe imatangan konse ip, dimana pe ise irta didik dan guru be irdiskusi 

de ingan me ingajukan pe irtanyaan dan jawaban dari pe irtanyaan se ihingga 

guru dan pe ise irta didik me imiliki pandangan yang sama te irhadap 

pe inye ile isaian suatu masalah yang muncul. Yang te irakhir yaitu, 

pe inilaian atau e ivaluasi. Se ite ilah guru dan pe ise irta didik me imiliki cara 

pandang te irhadap pe irmasalahan yang muncul maka dapat 

pe irmasalahan yang muncul dapat di se ile isaikan, untuk me ingukur 

pe ise irta didik dibe irikan soal ke imampuan kognitif.  

 Be irdasarkan hasil analisis yang dilakukan bahwa ke imampuan 

be irpikir kritis pe ise irta didik se ibe ilum dilaksanakannya pe imbe ilajaran 

(pra pe imbe ilajaran) dan se ite ilah pe imbe ilajaran be irlangsung (pasca 

pe imbe ilajaran) me imiliki pe irbe idaan yang signifikan. Dimana pe irbe idaan 
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re irata pasca pe imbe ilajaran le ibih tinggi dibandingkan de ingan pra 

pe imbe ilajaran hal ini te irlihat de ingan te irlaksananya mode il pe imbe ilajaran 

STM ini. Se ilain itu pe imbe ilajaran de ingan stude int ce inte ire id dapat 

me ilatih ke imampuan be irpikir pe ise irta didik untuk le ibih mandiri de ingan 

dibe irikan soal-soal yang se ijalur de ingan mate iri pe imbe ilajaran. Hal ini 

sama de ingan ungkapan Suparno yaitu, de ingan adanya prose is be irpikir 

dapat me injadikan pe ise irta didik mampu untuk be irpikir se icara mandiri.46 

 Se ilanjutnya me ininjau dari ke ite irkaitan mode il pe imbe ilajaran STM 

de ingan pe inde ikatan E iSD de ingan ke imampuan be irpikir kritis tidak 

te irpisahkan dari pe inge itahuan kognitif. Hal ini dapat te irlihat ke itika 

pe ise irta didik dibe irikan mate iri saat guru me ingajukan pe irtanyaan pe ise irta 

didik tidak mampu me injawab. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Sudirman, bahwa berpikir kritis tidak akan terlepas 

dari motivasi belajar peserta didik. motivasi belajar adalah seluruh 

pergerakan yang timbul pada saat kegiatan belajar mengajar, yang mana 

selama pembelajaran berlangsung akan terjamin dan memberikan jalan 

pembelajaran sehingga tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

tertentu.47 

  Se ibe ilum dilangsungkannya pe imbe ilajaran de ingan modeil 

STM de ingan pe inde ikatan E iSD pe ise irta didik me imiliki ke imampuan 

                                                             
46 Nurnawati, Yulianti dan Susanto, “Peningkatan Kerjasama Siswa SMP Melalui Penerapan 

Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Think Pair Share”. 

47 Nugraha, et al, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari Ketrampilan proses 

Sains dan Motivasi Belajar melalui Model PBL”. Jurnal of Primary Education, no.6 vol.1 (2017) 
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be irpikir kritis yang re indah hal te irse ibut dibuktikan de ingan ke itidak 

mampuan pe ise irta didik dalam me injawab se itiap butir soal yang didalam 

me ingandung indicator be irpikir kritis. Seperti yang dikemukakan 

Scrieven dan Paul bahwa, dengan menggembangkan berpikir kritis 

urgent dilakukan demi meningkatnya kualitas pemikiran seorang 

individu untuk terampil, menganalisis, menilai, dan merekontruksi apa 

yang dipikirkannya untuk memecahkan masalah.48  Dari lima indikator 

berpikir kritis pada 15 soal tes yang digunakan untuk menngukur 

tingkat berpikir kritis peserta didik didapati indikator  mengaplikasikan 

dan menyimpulkan paling efektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

peserta didik mampu menjawab benar pada soal yang mengandung 

indikator mengaplikasikan , sedangkan pada indikator menyimpulkan 

muncul pada saat pembelajaran berlangsung. Peserta didik mampu 

menarik kesimpulan materi yang diberikan guru, dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa indikator menyimpulkan efektif. 

 Te irlihat pe irbe idaan antara ke ilas e ikspe irime in dan ke ilas control 

dimana pe iningkatan kemampuan berpikir kritis pada ke ilas e ikspe irimein 

le ibih tinggi dibandingkan de ingan ke ilas control, de ingan ini dapat 

disimpulkan bahwa pe imbe ilajaran de ingan me inggunakan modeil 

pe imbe ilajaran sains te iknlogi masyarakat (STM) de ingan pe inde ikatan 

e iducation for sustainable i de ive ilopme int (E iSD) mampu me iningkatkan 

ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta didik de ingan kata lain mode il 

                                                             
48 Nugraha, et al, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari Ketrampilan proses 

Sains dan Motivasi Belajar melalui Model PBL”. Jurnal of Primary Education, no.6 vol.1 (2017)  
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pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD e ife iktif digunakan untuk 

me iningkatkan ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Be irdasarkan pe ine ilitian yang te ilah dilakukan te irhadap pe ine irapan 

mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi masyarakat (STM) de ingan pe inde ikatan 

e iducation for sustainable i de ive ilopme int (E iSD) guna me iningkatkan 

ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta didik mate iri pe iwarisan sifat pada 

makhluk hidup dapat disimpulkan bahwa 

1. Ke ite irlaksaaan pe imbe ilajaran mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi 

masyarakat (STM) de ingan pe inde ikatan e iducation for sustainable i 

de ive ilopme int (E iSD) dapat me iningkatkan ke imampuan be irpikir kritis 

pe ise irta didik, se ihingga dapat disimpulkan bahwa pe imbe ilajaran 

te irlaksana de ingan baik. 

2. Re ispon pe ise irta didik te irhadap mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi 

masyarakat (STM) de ingan pe inde ikatan (E iSD) untuk me iningkatkan 

ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta didik, te irdapat re ispon baik dari hasil 

angke it. 

3. Ke ie ife iktivan mode il pe imbe ilajaran sains te iknologi masyarakat (STM) 

de ingan pe inde ikatan e iducation for sustainable i de ive ilopme int (E iSD) 

te irdapat pe iningkatan yang signifikan te irhadap ke ilas e ikspe irime in, 

se ihingga dapat disimpulkan bahwa mode il pe imbe ilajaran STM de ingan 

pe inde ikatan E iSD efektif terhadap ke imampuan be irpikir kritis pe ise irta 

didik. 
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B. Saran 

1. Bagi guru 

Mode il pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD diharapkan dapat 

dite irapkan dalam ke igiatan be ilajar me ingajar dike ilas. Se ihingga 

pe inyampaian mate iri dapat le ibih me inarik dan juga dite irima ole ih pe ise irta 

didik. 

2. Bagi Pe ise irta Didik 

De ingan me ingikuti prose is pe imbe ilajaran STM de ingan pe inde ikatan E iSD 

diharapkan pe ise irta didik dapat me iningkatkan ke imampuan be irpikir 

kritis pe ise irta didik, se ihingga mampu me injadi ge ine irasi yang 

be irke imajuan. 

3. Bagi Pe ine iliti 

Inovasi pe imbe ilajaran ini diharapkan dapat dike imbangkan de ingan 

be ibagai inovasi-inovasi lainnya. Se ihingga mampu me injadikan salah 

satu alasan ke imajuan bangsa. 
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